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ABSTRAK

Masitoh Della Zenitah Kuswantoro. D91214094. Pengaruh penerapan konsep
sekolah adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP
Negeri 3 Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dra. llun Muallifah, M.Pd, Al-Qudus
Nofiandri Eko S D, Lc. MH.I.

Kata Kunci: Sekolah Adiwiyata, Kepedulian Lingkungan

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
penerapan konsep sekolah adiwiyata di SMP Negeri 3 Surabaya? (2) Bagaimana
bentuk kepedulian peserta didik terhadap lingkungan di SMP Negeri 3 Surabaya? (3)
Adakah pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian
lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya ?

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya kepedulian
lingkungan anak usia dini. Dikarenakan untuk membentuk karakter sikap kepedulian
lingkungan membutuhkan usaha yang keras dari para pendidik dengan melakukan
pembiasaan secara berkelanjutan selama di lingkungan sekolah. Dengan adanya
penghargaan adiwiyata, membuat sekolah ini sangat baik dalam memperbaiki
lingkungan dan karakter peserta didik dalam mencintai dan ramah lingkungan.

Dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana, peneliti menemukan
bahwa ada pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian
lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya. Hal ini terbukti dari hasil
interview bersama pengelola kantin serta guru penanggung jawab kegiatan adiwiyata
yang berkaitan langsung dengan sikap kepedulian peserta didik, dan juga observasi
yang menyatakan bahwa tidak ada kerugian dalam penerapan konsep sekolah
adiwiyata. Hal ini juga disampaikan oleh seorang guru penanggung jawab adiwiyata
SMP Negeri 3 Surabaya yang menyatakan bahwa lingkungan di sekolah sangat
berpengaruh penting dalam tumbuh kembang sikap anak sejak usia dini. Maka
melanjutkan penerapan konsep adiwiyata ini akan terus dilangsungkan dan akan terus
mendapat perhatian pemerintah demi evaluasi dan peningkatan penghargaan untuk
lebih baik lagi.

Secara umum Kkonsep sekolah adiwiyata ialah sekolah yang berbudaya
lingkungan. Tetapi bedanya dengan sekolah yang memiliki tittle go-green ialah
bahwasanya jika go-green belum tentu mendapatkan adiwiyata, tetapi jika sudah
mendapatkan adiwiyata pasti didalamnya bersifat go-green atau berbudaya
lingkungan. Penerapan konsep sekolaha adiwiyata ini membuat banyak kegiatan aksi
lingkungan yang secara tidak langsung membuat para peserta didik terbiasa dalam
bagaimana sikap menghadapi lingkungan, dengan sadar sampah, sadar energi, sadar
penghijauan dan hemat air.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai bentuk media yang dapat digunakan untuk menjadi model
dalam membentuk kepribadian peserta didik. Pada dasarnya terdapat
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara lain;
guru, peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan
kurikulum. Salah satunya adalah fenomena munculnya sekolah adiwiyata
di beberapa sekolah. Sekolah adiwiyata menjadi muatan baru dalam era
globalisasi saat ini. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
peserta didik adalah faktor lingkungan. Masalah lingkungan merupakan
masalah yang timbul dari manusia sendiri, maka penanggulangannya
ditentukan oleh prilaku hidup manusia yang ramah lingkungan. Upaya
yang harus segera kita lakukan salah satunya melalui proses pendidikan.’

Menciptakan manusia yang memiliki kepedulian dan ramah
terhadap lingkungan, maka diperlukan peran pendidikan khususnya
disekolah, sebab disekolah memiliki banyak generasi muda yang akan
menjadi pewaris bumi, perlu ditempa kesadarannya untuk mencintai
lingkungan dengan cara pembiasaan. Pembiasaan atas kepedulian
lingkungan bisa dimulai dari menciptakan sekolah ramah lingkungan
melalui konsep sekolah adiwiyata. Menurut Semiawan lingkungan adalah

segala sesuatu di luar diri individu (eksternal) dan merupakan sumber

! Kardong Eddy dan Sontang Manik, Pengelolaan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Djambatan.
2003), h. 31.



informasi yang diperolehnya melalui panca inderanya. Salah satu
lingkungan yang terbukti sangat berperan dalam pembentukan kepribadian
murid adalah sekolah.> Lingkungan sekolah adalah ruang bagi peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Terkait dengan masalah lingkungan yang makin hari makin
bertambah banyak dan beragam tersebut maka dianjurkan untuk sekolah
menerapkan konsep atau pengelolaan sekolah berbasis adiwiyata. Dengan
adanya konsep atau pengelolaan program adiwiyata khususnya di
lingkungan sekolah, yakni ruang dimana peserta didik melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Pendidikan karakter peduli lingkungan hidup merupakan program
pendidikan untuk membina anak didik agar memiliki pengertian,
kesadaran, sikap, dan perilaku yang rasional serta bertanggung jawab
terhadap alam dan terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan.
Bertujuan agar peserta didik memiliki pengatahuan, sikap dan perilaku
rasional dan bertanggung jawab terhadap masalah lingkungan hidup.

Dalam upaya mempercepat pengembangan pendidikan lingkungan
hidup khususnya jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah, untuk mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran
warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup maka pada
tanggal 21 Februari 2006 telah dicanangkan Program Adiwiyata.’> Program

Adiwiyata adalah satu program Kementerian Lingkungan Hidup yang

2 Semiawan, Perkembangan dan Belajar Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY,1999), h. 127.
3 http://badan lingkungan hidup.surabaya. go.id diakses pada tanggal 10 november 2017, pukul
19.00



merupakan implementasi Permen Lingkungan Hidup No. 02 th 2009.
Program ini merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh
pemerintah kepada lembaga pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam
mengembangkan pendidikan lingkungan hidup (KLH).*

Sekolah Adiwiyata atau sekolah peduli dan berbudaya lingkungan
sebagaimana disebutkan dalam peraturan menteri lingkungan hidup nomor
2 pasal 1 Tahun 2009 (tentang pedoman pelaksanaan program Adiwiyata)
merupakan program kerja berlingkup yang dikelola oleh kementerian
lingkungan hidup dalam rangka mewujudkan pengembangan pendidikan
lingkungan hidup dan mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran
warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup yang secara garis
besar bertujuan untuk mengubah karakter warga sekolah menjadi peduli,
berwawasan dan berbudaya lingkungan. Perilaku peduli lingkungan dapat
dilakukan dengan menghargai dan mencintai alam yang ditunjukkan
dengan selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar, tidak membuang
sampah sembarangan, melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan
kepedulian lingkungan.> Hal ini jelas sangat menjadikan sekolah yang
melakukan pendidikan karakter peduli lingkungan dengan baik. Oleh
sebab itu, agar keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup (alam)
tetap terpelihara, demi kesejahteraan hidup manusia khususnya dan

makhluk-makhluk lainnya maka Allah Swt memperingatkan dengan

4 http://.menlh.go.id, diakses pada tanggal 10 november 2017, pukul 19.00

5 Ira Rahmawati, I Made Suwanda, “Upaya Pembentukan Perilaku Peduli Lingkungan Peserta
didik Melalui Sekolah Adiwiyata Di Smp Negeri 28 Surabaya”. Kajian Moral dan
Kewarganegaraan. Vol 1 No 3, Unesa 2015, h.74.



firmanNya dalam al-Qur’an surat al-A’raf (7):56 menegaskan:

sk ol ol Sayiis p g gl il g
Edehiptficdldf

Artinya:

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikan”¢

Kata-kata “ba’da ishlaahihaa” pada ayat 56 (al-A’raf) ini dengan
jelas menunjukkan adanya hukum keseimbangan dalam tatanan
lingkungan hidup(alam) yang harus diusahakan agar tetap terpelihara
kelestariannya.’

Ayat ini melarang perusakan di muka bumi. Perusakan adalah
salah satu bentuk pelanggaran atau bentuk pelampauan batas. Menurut
kajian Ushul figh, ketika ada larangan melakukan sesuatu berarti
diperintahkan untuk melakukan kebalikannya. Misalnya, kita dilarang
merusak alam berarti kita diperintah untuk melestarikan alam. Adapun
status perintah tersebut tergantung status larangannya. Contoh, status
larangan merusak alam adalah haram, itu menunjukan perintah

melestarikan alam hukumnya wajib.?

¢ Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h.212.

7 KH Abdusshomad Buchori, Konsepsi Islam Tentang Lingkungan Hidup,(Surabaya: MUI Jatim
dan FKDM Prov Jatim, 2012), h.8.

8 Imam Tajuddin ‘Abd al-Wahhab bin as-Subky, Jam’ul Jawami’, Singapur, Sulaiman Mar’l, Juz
I, h.390



Adiwiyata bukan kompetisi akan tetapi lebih menitik beratkan pada
terbentuknya karakter atau perilaku yang peduli dan berbudaya lingkungan
secara berkelanjutan. Pelaksanaan program Adiwiyata terdiri dari tim
Nasional, kabupaten atau kota juga sekolah. Adapun perjalanan Adiwiyata
bermula dari penataan sekolah dengan melibatkan seluruh warganya.’

Area sekolah yang berdampingan dengan komplek pertokoan dan
jalan raya, merupakan salah satu tantangan serius yang harus dihadapi
sekolah yakni mewujudkan lingkungan sehat serta kelestarian alam sekitar.
Adapun langkah yang harus ditempuh untuk mengurangi pencemaran
udara dari asap kendaraan dan dari kebisingannya antara lain dengan
melakukan pelestarian pohon besar yang ada disekitar lapangan seperti
pohon beringin, mengkudu, mangga, belimbing, jeruk, pohon salam
dll.dengan cara penghijauan atau penanaman pohon sebagai awal hutan
sekolah. Manfaat lain dari pohon besar adalah lingkungan yang teduh dan
nyaman untuk belajar serta lingkungan hijau sehat dan tentunya oksigen
dari pepohonan sangat diperlukan bagi kehidupan mahluk hidup terutama
penghuni sekolah. Sedangkan Pucuk Merah sebagai Icon SMP Negeri 3
Surabaya juga banyak ditanam di pot-pot sekitar sekolah untuk tambah
mempercantik lingkungan sekolah. Menyadari akan adanya tantangan
tersebut maka SMP Negeri 3 Surabaya merasa terpanggil untuk

mengubah karakter masyarakat sedini mungkin yaitu melalui

® Nanik Hidaya, et al., Perilaku Warga Sekolah dalam Program Adiwiyata di SMK Negeri
Semarang”, Prosiding Seminar Nasional Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 2013,
tanggan akses 11/11/2017.



pembelajaran lingkungan hidup kepada seluruh masyarakat sekolah
utamanya peserta didik.

SMP Negeri 3 Surabaya adalah salah satu dari sekian sekolah yang
konsen mengembangkan program sekolah peduli dan berbudaya
lingkungan (Sekolah Adiwiyata). Hal tersebut terepresentasikan dalam visi
sekolah yaitu “Unggul dalam prestasi, cerdas berbudi luhur. Berdasarkan
IPTEK dan IMTAQ serta berwawasan lingkungan”. Dalam
mengembangkan program adiwiyata, SMP Negeri 3 Surabaya mempunyai
kiat dan tahapan-tahapan strategis diantaranya adalah melakukan
sosialisasi Adiwiyata, membentuk kader adiwiyata, menerapkan program
adiwiyata atau aksi lingkungan serta melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkesinambungan.

Secara institusional, SMP Negeri 3 Surabaya telah berhasil
mengembangkan skolah Adiwiyata disertai program — program
berorientasi lingkungan dengan baik serta mampu menanamkan nilai —
nilai cinta lingkungan kepada seluruh warganya melalui pembelajaran
pendidikan karakter peduli lingkungan yang menghasilkan SMP Negeri 3
Surabaya menjadi sekolah Adiwiyata dengan tingkat penghargaan
Adiwiyata Kota.

SMP Negeri 3 Surabaya mendapat penghargaan Adiwiyata Kota
pada tahun 2017. Sebelum mendapatkan penghargaan Adiwiyata Kota dari
pemerintah kota Surabaya, SMP Negeri 3 Surabaya sudah memiliki

banyak prestasi dari bidang peduli lingkungan. Salah satunya ialah juara 1



dalam perlombaan hemat energi tahun 2017 dari Kementrian Energi dan
Sumber Daya Mineral, lalu Sekolah Anti Narkoba juga mendapatkan
juaral pada tahun 2015 . Kemudian, tidak hanya itu masih banyak prestasi
lainnya. Kegiatan aksi lingkungan yang dimiliki di SMP Negeri 3
Surabaya ini sangat beraneka ragam, mulai dari adanya bank sampah,
Sejenak Memungut sampah atau yang biasa disebut SEMUT, adanya
Komunitas Cinta Lingkungan yang memiliki singkatan KOMCIL,
kemudian Istirahat Mematikan Listrik yang disebut ISMAIL. Itu sebagian
dari aksi lingkungan yang dimiliki SMP Negeri 3 Surabaya.

Sebelum mendapatkan penghargaan Adiwiyata terlihat jelas para
peserta didik masih belum bisa untuk memiliki sikap peduli lingkungan.
Banyak dari peserta didik masih membuang sampah tidak pada tempatnya,
sehingga sekolah ini memiliki inisiatif untuk menggalahkan sekolah
berbudaya lingkungan. Dengan menyediakan tempat sampah disetiap
lorong sekolah. Sekolah ini juga menyediakan bank sampah. Tempat
sampah yang dibeda-bedakan itu membuat para peserta didik sangat
disiplin ketika membuang sampah sesuai karakter sampahnya. Banyak
upaya yang dilakukan untuk mendapatkan penghargaan Adiwiyata Kota
tersebut. Dengan kerjasama warga sekolah, mulai dari kepala sekolah,
guru, hingga peserta didik membuahkan hasil yang baik. Sekolah terlihat
asri dan sejuk dikarenakan memiliki tanaman hijau yang tertanam banyak

di area sekolah.



Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka peneliti ingin
meneliti lebih dalam terkait pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata
terhadap kepedulian lingkungan peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya.
Karena bagi peneliti memiliki pengaruh seperti bagaimana dari dampak
penerapan konsep sekolah adiwiyata. Selain itu, mengingat bahwa objek
yang dijadikan sasaran disini adalah peserta didik SMP dimana pada usia
ini anak-anak bingung mencari jati dirinya dan masih kurang peduli
terhadap sekitar apalagi terhadap lingkungan sehingga berakibat dengan
maraknya pencemaran lingkungan disekitarnya. Dari wacana tersebut
maka peneliti menarik untuk mengkaji masalah tersebut sehingga peneliti
mengambil judul “Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata
Terhadap Kepedulian Lingkungan Bagi Peserta Didik SMP Negeri 3
Surabaya”.

Melalui penelitian ini peneliti berharap mampu menggali dan
memahami proses penerapan konsep sekolah adiwiyata dan pengaruhnya
terhadap kepedulian lingkungan peserta didik, sehingga dapat menerapkan
konsep sekolah adiwiyata secara efektif dan efesien.

B. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah merupakan acuan yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penelitian, karena rumusan masalah merupakan
pertanyaan ataupun pernyataan yang akan dicarikan jawabanya pada

pembahasan dan pengumpulan data.! Berdasarkan latar belakang

10 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfaberta, 2008), h.35.



penelitian yang ada maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan konsep sekolah adiwiyata di SMPN 3 Surabaya?

2. Bagaimana bentuk kepedulian peserta didik terhadap lingkungan di
SMPN 3 Surabaya?

3. Adakah pengaruh penerapan sekolah adiwiyata di SMPN 3 Surabaya
dalam kepedulian peserta didik terhadap lingkungan di SMPN 3

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun hal-hal penting yang diharapkan dapat memperoleh setelah

peneilitian ini dilakukan adalah:

1. Untuk mengetahui konsep penerapan sekolah adiwiyata di SMPN 3
Surabaya.

2. Untuk mengetahui bentuk kepedulian peserta didik terhadap
lingkungan di SMPN 3 Surabaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh sekolah adiwiyata terhadap kepedulian

peserta didik terhadap lingkungan di SMPN 3 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam kegiatan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3 Surabaya
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Penelitian ini diharapkan nantinya akan menjadi rujukan,
bahwasanya pengembangan pendidikan agama Islam khususnya
dibidang mencintai lingkungan tidak hanya diajarkan dalam kelas,
namun banyak metode yang dapat diterapkan untuk mengembangkan
keterpedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar. Seperti halnya
yang dikupas dalam penelitian ini. Sehingga mendapat perhatian
khusus dengan tidak dipandang sebelah mata.

. Bagi Sekolah pada Umumnya

Sama hal nya dengan manfaat pada sekolah di SMPN 3 Surabaya,
penelitian ini diharapkan pula menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah
lainnya dengan mengaca kembali sukses tidaknya pengaruh penerapan
sekolah adiwiyata di SMPN 3 Surabaya terhadap keterpedulian peserta
didik pada lingkungan, dan dapat dijadikan pula sebagai refrensi untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang berkaitan dengan
kepedulian peserta didik.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbendharaan ilmu serta kaca
sebagai pijakan baru dalam mengembangkan kualitas akhlak untuk
anak cucu sebagai generasi penerus bangsa ini yang pastinya
diharapkan berkepribadian luhur dan mencintai bumi.

. Bagi Kepustakaan Pendidikan Islam
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil sumbangan

pemikiran, dan wacana pengembangan pendidikan agama Islam
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khususnya dibidang keterpedulian. Sehingga nantinya dapat timbul
pemikiran-pemikiran baru dalam mengembangkan metode pengajaran

khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelitian untuk mempertajam
metodologi, memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi
mengenai penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti lain.

Penulis menggali informasi dan melakukan penelusuran buku dan
tulisan ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini
untuk dijadikan sebagai sumber acuan dalam penelitian ini:

Penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Green
School Sebagai Strategi Pemasaran Pendidikan Terhadap Minat Peserta
didik Kelas Vii Di Sekolah Menengah Pertama Negeri Surabaya” , yang
disusun oleh Ulfatur Rahmah (D03210048). Membahas mengenai
bagaimana proses penerapan green school dan pengaruhnya terhadap
strategi pemasaran pendidikan. Dengan kesimpulan bahwa penerapan
green school di SMPN 26 Surabaya tergolong baik, hal ini berdasarkan
nilai rata rata (mean) yang diperoleh dari hasil angket sebesar 45.7857.
Sedangkan dalam skor penilaian penerapan green school terletak pada nilai
antara 37,52 - 48,77. Artinya penerapan green school di SMPN 26

menurut persepsi responden tergolong baik.
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Penulisan skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Manajemen
Sekolah Berbasis Adiwiyata Dengan Peningkatan Motivasi Ekstrinsik
Peserta Didik Di Smpn 36 Surabaya”, yang disusun oleh Miftakhul Khoir
(D03211018). Membahas mengenai dengan motivasi ekstrinsik adalah
pengelolaan program adiwiyata (sekolah peduli dan berbudaya
lingkungan), kaitanya dalam mempengaruhi peningkatan motivasi
ekstrinsik peserta didik. Dengan kesimpulan bahwa pelaksanaan
manajemen sekolah berbasis adiwiyata di SMP Negeri 35 Surabaya telah
dapat dilaksanakan dengan baik, hal itu terlihat dari diterapkanya ke-empat
komponen adiwiyata mulai dari kebijakan berwawasan lingkungan,
kurikulum berbasis lingkungan, sampai Pengelolaan Sarana Pendukung
Ramah Lingkungan.

Penulisan skripsi yang berjudul “Kontribusi Peserta Didik Dalam
Mewujudkan Sekolah Adiwiyata : Studi Kasus Pada Smp Negeri 4
Surabaya”, yang disusun oleh Ahmad Junady (D032211009). Membahas
mengenai kontribusi para peserta didik dalam mewujudkan sekolah
adiwiyata. Dengan kesimpulan bahwa konsep sekolah Adiwiyata di SMP
Negeri 4 Surabaya secara prinsip mempunyai ciri kesamaan dengan
sekolah — sekolah Adiwiyata pada umumnya yakni pengembangan sekolah
diarahkan kepada terciptanya lingkungan hidup yang sehat, peserta didik
yang cerdas, kreatif, inovatif dan mempunyai tingkat kepedulian tinggi

terhadap kelestarian lingkungan baik di sekolah maupun di luar sekolah.
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Dan dari tulisan-tulisan tersebut peneliti mengambil pembahasan

mengenai Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata Terhadap

Kepedulian Lingkungan Bagi Peserta Didik SMP Negeri 3 Surabaya

berbeda pada objek yang diteliti yang diimplementasikan pada sekolah

adiwiyata. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk mengambil fokus pada

“pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian

lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya”.

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

1.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup ini meliputi penerapan konsep sekolah

adiwiyata. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peserta

didik kelas delapan SMP Negeri 3 Surabaya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahasan

yang terlalu luas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai

berikut.

a. Dalam melakukan penelitian ini peneliti akan meneliti
tentang bagaimana konsep penerapan sekolah adiwiyata di
SMP Negeri 3 Surabaya.

b.Kepedulian lingkungan dalam penelitian ini hanya
ditentukan oleh pengaruh penerapan konsep sekolah

adiwiyata.
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c. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah seluruh

peserta didik kelas delapan SMP Negeri 3 Surabaya.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi penjabaran kata-kata atau

istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan masalah, pembahasan atau

variable penelitian. Pendefinisian istilah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbal balik dari sesuatu
(orang, benda, dan lain sebagainya) yang berkuasa atau yang
berkekuatan (gaib atau lainnya).!!

Sekolah Adiwiyata

Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu pengetahuan dan
wadah untuk mengembangkan keterampilan dan institusi dalam proses
perubahan sikap dan perilaku para peserta didik. Sekolah juga
merupakan lembaga pembudayaan menuju manusia berbudaya,
berkarya dan karsa, sehingga out put lembaga sekolah adalah sumber
daya manusia yang berkualitas dengan keimanan dan ketaqwaan
terhadap tuhan yang maha Esa.'” Sedangkan berdasarkan undang-

undang no 2 tahun 1989 sekolah adalah suatu pendidikan yang

"' Wjs Poewodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1993)h.731
12 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depn, (Jakarta: Yauasan Obor Indonesiia, 2006),

h91.
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berjenjang dan berkesinambungan untuk menyelanggarakan belajar
mengajar.

Adiwiyata dapat didefinisikan sebagai sekolah yang baik dan
ideal sebagai tempat memperoleh segala ilmu pengetahuan dan
berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia
terciptanya kesejahteraan hidup dan cita — cita pembagunan hidup
berkelanjutan. '3

Selanjutnya, dalam definisi operasional penting dijabarkan
definisi budaya dan lingkungan, sebab sekolah Adiwiyata secara
definitif dimaknai sebagai sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan. Itu artinya pembahasan Adiwiyata menggunakan isitilah
“Sekolah Adiwiyata”.

3. Kepedulian Lingkungan

Peduli terhadap masalah-masalah lingkungan merupajan bagian
dari kepedulian lingkungan. Berdasarkan apa yang dikemukakan
Schultz, Shriver, Tabanico, dan Khazian pada tahun 2004, kepedulian
lingkungan merupakan “suatu perasaan, seperti khawatir, yang
berhubungan dengan keyakinan akan adanya masalah lingkungan”

(Milfont, Duckitt, dan Cameron, 2006, p. 746).'4

13 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009.
4" Diterjemahkan dari kalimat n”the affect (i.e., worry) associated with belief  about
environmental problems”
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Lingkungan adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup.'® Segala sesuatu yang
ada disekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan
manusia baik langsung maupun tidak langsung juga merupakan
pengertian lingkungan.

Kepedulian lingkungan di sekolah sangatlah dibutuhkan demi
membentuk sikap peduli lingkungan, berawal dari sebuah pembiasaan
disekolah maka setiap peserta didik akan terbentuk dengan sendirinya.
Kepedulian lingkungan disekolah yang dimaksudkan disini adalah
dengan melakukan pembiasaan setiap satu minggu sekali dihari jumat,
seluruh warga sekolah termasuk peserta didik melakukan kegiatan
adiwiyata, yang dimana pemberdayaan lingkungan hidup disekolah.

Dengan diadakan program-program penunjang seperti semut
atau sejenak memungut selama lima menit sebelum pelajaran dimulai
ini sangat efisien untuk membersihkan lingkungan disekolah, dan
adanya komcil atau komunitas cinta lingkungan, dan ada pula ismail
atau bisa disebut istirahat mematikan listrik. Semua itu sebagian dari
program aksi lingkungan yang menjadi kegiatan tambahan di SMPN 3
Surabaya yang masih berjalan hingga saat ini.

4. Peserta Didik
Peserta didik atau pembelajar adalah seseorang yang terdaftar di

sebuah lembaga pendidikan dan mengikuti suatu jalur studi. Peserta

15 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h.877.
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didik adalah individu yang mengetahui cara membaca buku. Peserta
didik merupakan seseorang atau kelompok orang yang bertindak
sebagai pelaku, pencari, penerima dan penyimpan isi materi pelajaran
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.'®

Dari beberapa definisi di atas bahwa yang dimaksud Pengaruh
Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata adalah pengelolaan program
adiwiyata (sekolah peduli dan berbudaya lingkungan), kaitanya dalam
mempengaruhi sikap kepedulian lingkungan peserta didik. Sikap
kepedulian lingkungan yang dimaksudkan disini ialah, bagaimana
sikap peserta didik dalam melestarikan lingkungan disekolah.
Kepedulian lingkungan ini merupakan bentuk dari pendidikan karakter
peduli lingkungan, pendidikan yang mengajarkan para peserta didik
untuk mengenal lingkungan dan bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan. Penerapan pendidikan lingkungan harus
diterapkan dalam rangka upaya memelihara lingkungan, yakni
membuang sampah pada tempatnya, melaksanakan kegiatan adiwiyata

setiap satu minggu sekali, adanya mengosek wc bersama, berhemat

energi, dll.

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

16 Roymoind Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta: EGC,2009), h.34 -
35.
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup dan keterbatasan peneliti, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri
dari tinjuan umum tentang konsep sekolah adiwiyata yang terdiri dari
makna konsep sekolah adiwiyata dan tujuan penerapan konsep sekolah
adiwiyata. Kemudian tinjauan umum tentang kepedulian lingkungan
terdiri dari pengertian dan makna lingkungan hidup, tujuan peduli
lingkungan, dan ruang lingkup peduli lingkungan. Dan yang terakhir ada
hipotesis.

Bab ketiga, yakni metode penelitian yang terdiri dari jenis
rancangan dan penelitian, Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian,
Populasi dan Sampel, Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik
Analisa Data.

Bab keempat, berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri
dari data sekunder yaitu tentang latar belakang obyek yang terdiri dari
sejarah SMP Negeri 3 Surabaya,Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 3
Surabaya, Letak Geografis SMP Negeri 3 Surabaya, Struktur Organisasi
SMP Negeri 3 Surabaya dan Jadwal Kegiatan Adiwiyata, selanjutnya ada
data primer yaitu penyajian dan analisis data yang berisi tentang tentang
Penerapan konsep Sekolah Adiwiyata, tentang Sikap Kepedulian

Lingkungan Peserta Didik, dan Pengaruh Penerapan konsep Sekolah
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Adiwiyata Terhadap Kepedulian Lingkungan Bagi Peserta Didik di SMP
Negeri 3 Surabaya.
Bab kelima, yakni penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan

penutup.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum tentang konsep Sekolah Adiwiyata
1. Makna Konsep Sekolah Adiwiyata

Konsep adalah rancangan atau buram surat dan sebagainya.
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, konsep adalah ide
atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.! Sekolah
adiwiyata adalah sekolah yang peduli lingkungan yang sehat, bersih
serta lingkungan yang indah. Adiwiyata adalah salah satu program
Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah sehingga menjadi sebuah

karakter peduli lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.

Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan
dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan
hidup.? Program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat
dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat dan
membiasakan untuk mencegah dampak lingkungan yang negatif.

Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang

I Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://www.kbbi.web.id/konsep, 24/11/2017
2 Anonim. Wujudkan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2010. Diambil dari
www.depdiknas.go.id akses tanggal 24/11/2017
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bertanggung jawab dalam wupaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan.’ Program Adiwiyata sendiri
telah dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan berlanjut
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang bertujuan
untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan
hidup melalui kegiatan pembinaan, penilaian dan pemberian
penghargaan Adiwiyata kepada sekolah. Pedoman pelaksanaan
program Adiwiyata diatur dalam Peraturan Menteri LH Nomor 5

Tahun 2013.

Program Adiwiyata dikembangkan berdasarkan norma-norma
dalam perikehidupan yang antara lain meliputi: kebersamaan,
keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian fungsi
lingkungan hidup dan sumber daya alam. Pada tahap awal 2006,
program adiwiyata dilaksanakan di wilayah Pulau Jawa dengan
melibatkan seluruh unsur terkait seperti instansi pemerintah, perguruan
tinggi dan LSM yang bergerak di bidang pendidikan lingkungan.
Namun dengan berjalannya waktu, diluar dugaan, program yang tidak
menawarkan insentif materi ini, menunjukkan peningkatan antusiasme

sekolah untuk bergabung.

3 Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2011
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Pada Tahun 2009 ini, lebih dari 300 sekolah yang meliputi 29
propvinsi telah berpartisipasi dalam program Adiwiyata. Pada tahun
2009 ini Penghargaan Adiwiyata Mandiri telah diberikan oleh Presiden
RI kepada 10 (sepuluh) sekolah dan Penghargaan Adiwiyata diberikan
kepada 100 (seratus) sekolah oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup.
Program Adiwiyata bertujuan untuk menciptakan kondisi yang baik
bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran
warga sekolah (guru, murid dan pekerja lainnya), yang diwujudkan

dalam bentuk:
a. Pengembangan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya
lingkungan,
b. Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan,

c. Pengembangan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif,

dan

d. Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah
berbudaya lingkungan seperti: hemat energi/penggunaan
energi alternatif, penghematan air, pengelolaan sampah,

penggunaan pupuk organik.

Diharapkan melalui program ini dikemudian hari warga

sekolah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya
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penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.*
Indikator Program Adiwiyata dijabarkan dalam beberapa kriteria

yaitu:

a. Pengembangan Kebijakan Sekolah, untuk mewujudkan
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan maka
diperlukan beberapa kebijakan sekolah yang mendukung
pelaksanaan kegiatan pendidikan lingkungan hidup oleh
semua warga sekolah sesuai dengan prinsip-prinsip dasar

Program Adiwiyata yaitu partisipatif dan berkelanjutan.’

b. Pengembangan  Kurikulum  Berbasis = Lingkungan,
penyampaian materi lingkungan hidup kepada para siswa
dapat dilakukan melalui kurikulum secara terintegrasi atau
monolitik.Pengembangan materi, model pembelajaran dan
metode belajar yang Dbervariasi, dilakukan untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang lingkungan
hidup yang dikaitkan dengan persoalan lingkungan sehari-

hari.

c. Pengembangan Kegiatan Berbasis Partisipatif, untuk

mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya

* Untung Wahyuhadi, Thesis Pengelolaan Sekolah Adiwiyata Di Smk Negeri 1 Salatiga, 2012, h. 3
5> Anonim. Wujudkan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan.2010. Diambil dari
www.depdiknas.go.id (diakses tanggal 26 November 2017)
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lingkungan, warga sekolah perlu dilibatkan dalam berbagai
aktivitas pembelajaran lingkungan hidup. Selain itu
sekolah juga diharapkan melibatkan masyarakat di
sekitarnya dalam melakukan berbagai kegiatan yang
memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat

maupun lingkungannya.

d. Pengelolaan dan atau Pengembangan Sarana Pendukung
Sekolah, dalam mewujudkan sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan perlu didukung sarana prasarana

yang mencerminkan upaya pengelolaan lingkungan hidup.

Menurut Scanlan dan Key, manajemen merupakan proses
pengoordinasian dan pengintegrasian semua sumber, baik manusia,
fasilitas, maupun sumber daya teknikal lain untuk mencapai tujuan
khusus yang ditetapkan.® Manajemen konsep sekolah adiwiyata
untuk pengembangan unit berorientasi lingkungan yang dirancang
untuk dilaksanakan sebagai bagian integral dari kurikulum
adiwiyata. Tujuan program utama adalah mendorong siswa di
tingkat SMP untuk mengembangkan pemikiran sistem dan
wawasan lingkungan sebagai dasar untuk sadar lingkungan.

Karena, penanaman sikap peduli lingkungan lebih baik

¢ Danim, S, Visi baru Manajemen Sekolah: dari Unit Birokrasi LembagaPendidikan ke Lembaga
Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.32.
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disampaikan sejak dini. Peduli lingkungan sangat dibutuhkan pada

masa kedepannya, demi menjaga bumi untuk anak cucu.

Untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan maka diperlukan model pengelolaan sekolah yang
mendukung dilaksanakannya pendidikan lingkungan hidup oleh
semua warga sekolah sesuai dengan prinsip-prinsip dasar program
adiwiyata vyakni partisipatif dan berkelanjutan. Berdasarkan
pendapat informan bahwa kebijakan lingkungan hidup di sekolah
sudah dituangkan dalam surat keputusan dan terintegrasi dalam
masing-masing mata pelajaran. Begitu juga dengan visi dan misi
yang sudah disesuaikan kearah peduli lingkungan yang hal ini
sesuai dengan pendapat informan yang diperkuat pula oleh
pendapat informan lainnya. Visi dan misi tersebut juga terpampang

di dinding agar dapat diketahui oleh semua warga sekolah.’

Target sasaran Adiwiyata adalah lingkup pendidikan formal
setingkat SD, SMP, atau SMA sederajad. Sekolah menjadi target
pelaksanaan karena sekolah turut andil dalam mebentuk nilai-nilai
kehidupan, termasuk nilai-nilai untuk pedulidan berbudaya
lingkungan hidup. Sekolah-sekolah yang telah melaksanakan

program Adiwiyata berhak muntuk mendapatkan penilaian dan

" Ellen Landriany, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Volume 2, Nomor 1, Januari
2014; 82-88,h. 85
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selanjutnya diberikan penghargaan yang diberikan secara

berjenjang.

Jenjang atau jenis penghargaan adiwiayata yang dapat

diterima oleh sekolah dengan tingkatan sebagai berikut :

a. Penghargaan Adiwiyata Kabupaten atau Kota,

penghargaan diberikan oleh bupati atau walikota

b. Penghargaan  Adiwiyata  Provinsi, penghargaan

diberikan oleh Gubernur

c. Penghargaan  Adiwiyata Nasional, penghargaan
diberikan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan

d. Penghargaan Adiwiyata Mandiri, khusus bagi sekolah
yang memiliki minimal 10 sekolah binaan yang telah
mendapatkan penghargaan Adiwiyata Kabupaten atau

Kota peghargaan diberikan oleh Presiden.

Sekolah Adiwiyata tingkat Kota merupakan produk dari
keberhasilan pendidikan karakter peduli lingkungan yang
membiasakan peserta didik untuk melakukan program-program
mencintai lingkungan hidup. Dengan program yang sudah

terjadwal ,maka peserta didik berusaha untuk melakukan sikap
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mencintai lingkungan dengan baik. Bukan hanya peserta didik
yang berperan ,tetapi seluruh civitas yang ada didalam sekolah
sangat menjujung tinggi sikap peduli lingkungan. Demi menjaga
predikat adiwiyata tingkat kota dan akan menuju provinsi ini, maka
diharuskan pembiasaan yang berjalan rutin. Kegiatan utama
program adiwiyata adalah mewujudkan kelembagaan sekolah yang
peduli dan berbudaya lingkungan bagi sekolah dasar dan menengah

di indonesia.

Tim penilai dari adiwiyata tingkat kota adalah badan
lingkungan kabupaten/kota (koordinator), dinas pendidikan, kantor
agama, Ism pendidikan lingkungan, media, perguruan tinggi,
swasta, dan sekolah adiwiyata mandiri. Tim penilaian tiap tingkat
penghargaan pasti berbeda. Tetapi, yang lebih penting adalah
meng-upgrade dari setiap tingkatan penghargaan, dimulai dari
tingkat sekolah adiwiyata tingkat sekolah, kota, provinsi, nasional ,

hingga mandiri.

Dan yang terpenting adalah, bagaimana sekolah menjaga
predikat Adiwiyata dari pemerintah Kota tersebut. Agar, predikat
dengan kenyataan aslinya memiliki kesamaan yang relevan.
Dimana, menjaga lebih sulit daripada meraihnya. Kerjasama satu

warga sekolah untuk menjaga predikat tersebut sangat dibutuhkan
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sekolah agar tidak semakin memburuk tetapi harus tetap stabil atau
semakin membaik dengan meningkatkan progress dalam sikap
peduli lingkungan , agar predikat Kota bisa berubah menjadi

Provinsi.

Terlihat beda jika sekolah yang sudah mendapatkan
penghargaan adiwiyata dengan yang belum mendapatkan.
Perbedaannya terletak dari kegiatan peduli lingkungan sendiri, di
SMP Negeri 3 Surabaya sudah banyak kegiatan penunjang
adiwiyata mulai dari komunitas cinta lingkungan, istirahat
mematikan listrik, sejenak memungut sampah sebelum pelajaran
dimulai. Semua kegiatan tersebut yang membedakan antara
sekolah adiwiyata dengan no adiwiyata. Hasil wawancara saya
dengan salah satu peserta didik yang bersekolah di sekolah yang
non adiwiyata ialah peserta didiknya masih kurang sadar atas
lingkungan, diantaranya masih suka membuang sampah tidak pada
tempatnya, tidak menjaga sanitasi sekolah, dan kantin masih belum
memenuhi empat sehat lima sempurna. Jika di SMP Negeri 3
Surabaya dengan ditunjang berbagai kegiatan aksi lingkungan yang
sampai menjadikan sekolah ini menjadi sekolah Adiwiyata ialah
dengan diadakan rutinitas yang bersifat kontinyu dengan

menjadikan pembiasaan dalam sikap peduli lingkungan. Dan
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diharapkan, para peserta didik mendapatkan dampak yang positive
dari segala kegiatan aksi lingkungan di sekolah, dan bisa
diterapkan dilingkungan rumah sebagai tempat lanjutan dalam

mempraktikkan kebiasaan baik tersebut.

Adapun konsep sekolah adiwiyata adalah terdiri dari empat
dokumen. Dokumen pertama mengenai kebijakan berwawasan
lingkungan. Didalamnya berisi tentang standar kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) yang memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan dengan berbagai implementasi diantaranya mengenai
visi, misi dan tujuan sekolah yang tertuang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dengan memuat kebijakan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Implementasi
kedua ialah struktur kurikulum memuat mata pelajaran wajib,
muatan lokal, pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup dengan memiliki tujuan dari
implementasi tersebut ialah struktur kurikulum memuat pelestarian
fungsi lingkungan hidup, mencegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup pada komponen mata pelajaran .
Implementasi ketiga ialah mata pelajaran wajib atau muatan lokal
yang terkait pendidikan lingkungan hidup dilengkapi dengan

ketuntasan minimal belajar. Standar kedua ialah Rencana Kegiatan
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dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat program dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan
mengimplementasikan rencana kegiatan dan anggaran sekolah
memuat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,
meliputi  kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran,
peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan,
Tersedianya sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan sekolah,
peran serta masyarakat dan kemitraan, peningkatan dan

pengembangan mutu.

Dokumen dua berisi tentang pelaksanaan kurikulum
berbasis lingkungan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari
semua mata pelajaran ditambahkan dengan pendidikan lingkungan
hidup.Dengan mengimplementasikan dan mengembangkan isu
lokal dan atau isu global sebagai materi pembelajaran lingkungan

hidup sesuai dengan jenjang pendidikan.

Dokumen tiga, berisi tentang kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif. Didalamnya, banyak mengandung kegiatan-kegiatan
yang memiliki sikap peduli lingkungan yang harus mendapatkan
sikap partisipatif dari seluruh warga sekolah terutama peserta didik

yang menjadi tujuan utamanya.
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Dokumen empat, berisi tentang pengelolaan sarana
pendukung ramah lingkungan. Mulai dari pengaturan cahaya dan
ventilasi, pemeliharaan dan pengaturan pohon peneduh dan
penghijauan, menggunakan paving blok, ruang terbuka hijau,
sampah terpisah, pemeliharaan gedung, dan air bersih. Kemudian
pemeliharaan kebersihan fasilitas sanitasi sekolah mulai dari toilet
dan wastafel. Dan mengenai efisiensi air, energi yang ada didalam
sekolah. Lalu kemudian yang terakhir ialah, peningkatan kualitas

pelayanan kantin yang ramah lingkungan.

Maka hal diatas, sebaiknya menjadi pertimbangan disetiap
sekolah yang masih belum berbudaya lingkungan. Sehingga tidak
ada ruginya jika semua sekola melaksanakan program peduli
lingkungan sampai mendapatkan penghargaan Adiwiyata sebagai
bentuk apresiasi terhadap kerja keras warga sekolah dalam
menciptakan kebersihan, keindahan, penghijauan disetiap sudut

sekolah.
2. Tujuan Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata

Konsep sekolah adiwiyata tingkat Kota tidak dapat
disamakan dengan konsep sekolah go-green biasa. Sekolah go-
green dan sekolah adiwiyata sama-sama memiliki tema sekolah

berbudaya lingkungan. Tetapi sekolah go green belum tentu
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sekolah adiwiyata, tapi sekolah adiwiyata sudah pasti go-green.
Karena, sekolah adiwiyata di SMP Negeri 3 Surabaya sendiri
memiliki arti sekolah berbudaya lingkungan yang mendapatkan
penghargaan adiwiyata secara intensif dari walikota kota surabaya.
Dikarenakan setiap sekolah yang mendapatkan penghargaan
adiwiyata tersebut sudah berhasil memenuhi empat komponen
program adiwiyata. Empat komponen tersebut yang menjadikan

konsep sekolah adiwiyata yang saling berkesinambungan.

Tujuan pemberian penghargaan adiwiyata ialah sebagai
wujud apresiasi atas usaha yang telah dilakukan sekolah dalam
upaya, melaksanakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
dalam proses pembelajaran, sebagai tanda bahwa suatu sekolah
telah melaksanakan empat komponen sekolah adiwiyata, dan
sebagai dasar untuk pelaksanaan pembinaan program adiwiyata
yang harus dilaksanakan oleh pihak kabupaten atau kota, propinsi

dan pusat.

Tujuan menerapkan konsep sekolah adiwiyata adalah
meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup melalui pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan,

dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.
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Sebagai salah satu alat dalam pendidikan karakter peduli
lingkungan, sekolah adiwiyata seharusnya juga tidak berdiri
sendiri. Keberadaan sekolah adiwiyata perlu diiringi strategi lain
seperti dorongan motivasi dari guru agar peserta didik menerapkan
sekolah adiiwyata sebagai kebiasaan. Bila perlu, sekolah adiwiyata
ini dapat ditanamkan sebagai prinsip sekolah dan peserta didik juga
dilibatkan untuk ikut menghargai prinsip tersebut. Hal-hal
sederhana seperti membuat papan pengumuman yang menyatakan
kebanggaan terhadap lingkungan juga dapat dilakukan dengan
melibatkan para peserta didik. Sekolah bukan hanya menjadi

tempat guru mengajar melainkan juga tempat untuk belajar.

Penerapan konsep sekolah adiiwayata sendiri memiliki

manfaat yang bisa dibilang tidak merugikan, diantaranya;

a. Merubah perilaku warga sekolah untuk melakukan budaya

pelestarian lingkungan.

b. Meningkatkan effisiensi dalam pelaksanaan kegiatan

operasional sekolah.

c. Meningkatkan  penghematan sumber dana melalui

pengurangan sumber daya dan energi.

d. Meningkatkan kondisi belajar mengajar yang lebih nyaman

dan kondusif bagi seluruh warga sekolah
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e. Menciptakan kondisi kebersamaan bagi semua warga

sekolah

f. Dapat menghindari berbagai resiko dampak lingkungan di

wilayah sekolah.

g. Menjadikan tempat pembelajaran bagi generasi muda
tentang pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup

yang baik, dan benar.

Sekali lagi perlu diingat bahwa tujuan sekolah adiwiyata
adalah pendidikan karakter peduli lingkungan, karenanya strategi

pembiasaan program lingkungan ini selayaknya digunakan.
B. Tinjauan Umum Tentang Kepedulian Lingkungan
1. Pengertian dan Makna Lingkungan Hidup

Pengertian lingkungan hidup secara etimologis dapat diartikan
melalui dua kata, pertama, kata lingkungan dan kedua, kata hidup.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata
lingkungan berarti bulatan yang melingkupi (melingkari) lingkaran.
Sedangkan kata hidup berarti bergerak, bekerja sebagaimana mestinya
dan masih terus ada. Dengan demikian, secara etimologis, Lingkungan
hidup berarti hal yang melingkupi sesuatu yang bergerak, bekerja

sebagaimana mestinya dan masih selalu ada.
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Adapun secara terminologis, Istilah Lingkungan hidup
mempunyai pengertian yang bermacam-macam sebagaimana dapat

dilihat pada pendapat para pakar berikut ini:

a. Menurut Otto Sumarwoto ,lingkungan hidup adalah suatu

ruang yang ditempati oleh makhluk hidup bersama dengan
benda-benda di sekelilingnya, baik yang hidup maupun tak

hidup.®

. Menurut Emil Salim , lingkungan hidup ialah segala benda,

keadaan, kondisi dan pengaruh yang terdapat dalam ruang
yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup

termasuk kehidupan manusia.’

Menurut Imam Soepardi , lingkungan hidup ialah jumlah
semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada

di dalam ruangan yang kita tempati.'°

. Menurut Manshur ,lingkungan hidup ialah semua makhluk

hidup, benda-benda mati, keadaan dan tingkah lakunya

yang berada di sekitar kita serta hubungan timbal-balik,

8 Otto Soemarwoto, Ekologi,Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Bandung: Djambatan, 1994),

h.51

® Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan. (Jakarta: Mutiara, 1983), h.60.
19 Imam Soepardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya. (Bandung: Alumni, 1994) h.2
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saling membutuhkan dan berinteraksi yang mempengaruhi

dalam hidup dan kehidupannya.'!

e. Menurut Soerjani ,Lingkungan hidup ialah segala keadaan
dan benda yang terjangkau oleh kemampuan manusia
termasuk didalamnya manusia dan semua perilakunya yang
mempengaruhi hidup dan kehidupan serta kesejahteraan

bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. '?

f. Menurut Undang-Undang No. 4/1982, lingkungan hidup
ialah kesatuan ruang dengan sumua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan
perilaku yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan

dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.'?

g. Menurut Abdusshomad Buchori, lingkungan hidup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk didalamanya manusia dan
perilakunya yang mepengaruhi kelangsungan kehidupan

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.'*

"' Manshur, Pandangan Islam Terhadap Pengembangan dan Kelestarian Lingkungan Hidup.
(Jakarta: PT.Intermasa, 1986), h.12

12 Mohammad Soerjani, Lingkungan, Sumberdaya Alam dan Kependudukan dalam Pembangunan,
(Jakarta: Ul.Press, 1989), h.3

13 Presiden Republik Indonesi. Undang-Undang No.4 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup. (Semarang: Aneka Ilmu, 1989), h.2

14 KH Abdusshomad Buchori, Konsepsi Islam Tentang Lingkungan Hidup, (Surabaya:MUI Jatim,
2012), h.6.
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Dari pengertian-pengertian di atas dapat penulis simpulkan
bahwa Lingkungan hidup adalah sebuah sistem kehidupan yang
meliputi bumi dan alam seisinya serta benda-benda tata surya
lainnya, baik yang secara alamiah ada maupun yang dibuat oleh
tangan manusia termasuk perilaku sosial manusia yang
mempengaruhi  kelangsungan hidupnya dan makhluk Tuhan
lainnya. Secara lebih lengkap pengetahuan tentang Lingkungan
hidup dapat diperoleh dari penjelasan Imam Soepardi bahwa
Lingkungan hidup dapat dipilah menjadi dua macam. Yang
pertama disebut dengan lingkungan fisik dan yang kedua disebut
dengan lingkungan biotik. Lingkungan fisik adalah segala benda
mati dan keadaan fisik yang ada di sekitar individu-individu,
misalnya batu-batuan, mineral, air, udara, unsur iklim, cuaca, suhu,
kelembaban angin, faktor gaya berat, dan lain-lain. Sedangkan
lingkungan biotik adalah segala makhluk hidup yang ada disekitar
individu baik berupa tumbuh-tumbuhan, hewan maupun manusia.'>
Menurut peniliti, juga dapat ditambahkan dalam makhluk hidup
lainnya yang tak tampak oleh pandangan mata manusia misalnya

jin.

15 Imam Soepardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya. (Bandung: Alumni, 1994) h.2-3.
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Adapun As-Sunnah lebih banyak menjelaskan lingkungan
hidup secara rinci dan detail. Karena Al-Qur’an hanya meletakkan
dasar dan prinsipnya secara global, sedangkan As-Sunnah
berfungsi menerangkan dan menjelaskannya dalam bentuk hukum-
hukum, pengarahan pada hal-hal tertentu dan berbagai penjelasan
yang lebih rinci. Lingkungan hidup sebagai sumber daya yang
dapat dimanfaatkan manusia guna memenuhi kebutuhan hidupnya.

Allah SWT berfirman:

A B R Gl i e 5
(10) el allly 483, fha 1485 lpslic

Artinya:

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya, dan makanlah sebagian dari
rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah)
dibang- kitkan.” (OS. Al-Mulk [67]: 15).

Didalam surah Al-Mulk ayat 67 menjelaskan bahwa Tuhan
telah menyediakan bumi sebagai tempat tinggal para manusia yang
menjadikan semua pekerjaan manusia menjadi mudah, lalu tugas
manusia ialah menjaga bumi dengan menjaga isinya, salah satunya

ialah lingkungan hidup. Akan tetapi, lingkungan hidup sebagai sumber

16 Departemen Agama R, Al-Qur’an danTerjemahannya, h.234
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daya mempunyai regenerasidan asimilasi yang terbatas. Selama
eksploitasi atau penggunaannya di bawah batas daya regenerasi atau
asimilasi, maka sumber daya terbaharui dapat digunakan secara lestari.
Tapi apabila batas itu dilampaui, sumber daya akan mengalami
kerusakan dan fungsinya sebagai faktor produksi dan konsumsi atau
sarana pelayanan akan mengalami gangguan.'’

Hukum pelestarian lingkungan hidup adalah fardhu kifayah.
Artinya, semua orang baik individu maupun kelompok dan perusahaan
bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan hidup, dan harus
dilibatkan dalam penanganan kerusakan lingkungan hidup. Selagi
lingkungan hidup masih tercemar, maka semua akan berdosa. Jika
fardhu kifayah belum tuntas, maka usaha/ikhtiar untuk memenuhi
kewajiban itu tidak boleh berhenti.'®

Maka tugas semua manusia untuk selalu menjaga lingkungan
yang menjadi kewajiban. Dimana, tidak semua manusia mampu untuk
memiliki sikap peduli lingkungan karena sikap meremehkan yang
terkadang menyelimuti. Bencana alam terjadi dikarenakan sering
banyak manusia yang berlaku curang terhadap alam. Menebang pohon
tanpa penanam ulang, membuang sampah yang menyebabkan banjir

dimana-mana, dll. Dengan mencegah hal kejih tersebut, maka perlu

17 Otto Soemarwoto. 1997. Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Jakarta. Djambatan.

Hal. 59.

18 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press,2006), h.200.
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ditanamkan sikap peduli lingkungan kepada peserta didik. Agar
kelak,mereka dewasa tidak berlaku sedemikian rupa , atau bisa disebut
dengan merusak alam. Sikap yang baik perlu pembiasaan yang baik
pula demi kemashlahatan bersama.
2. Tujuan Peduli Lingkungan

Tujuan peduli lingkungan salah satunya ialah melestarikan
daya dukung lingkungan yang dapat menopang secara berkelanjutan
pertumbuhan dan perkembangan yang kita usaha kan dalam
pembangunan. Walaupun lingkungan berubah, kita usahakan agar tetap
pada kondisi yang mampu untuk menopang secara terus-menerus
partumbuhan dan perkembangan, sehingga kelangsungan hidup kita
dan anak cucu kita dapat terjamin pada tingkat mutu hidup yang makin
baik. Konsep pembangunan ini lebih terkenal dengan pembangunan
lingkungan berkelanjutan. '

Semua sikap yang baik pasti memiliki tujuan, salah satunya
sikap peduli lingkungan. Pembiasaan sejak dini sangat dibutuhkan,
agar menjalankan sikap tersebut tidak ada pemaksaan. Dengan
membuang sampah ditempat nya ialah salah satu sikap yang saat
ini kurang dijiwa para peserta didik. Maka perlu diadakan sekolah

berbudaya lingkungan. Demi mendapatkan hasil yang maksimal,

19 Bruce Mitchell, dkk. Pengelolaan Sumberdaya dan Lingkungan. (Y ogyakarta. Gadjah Mada
University Press, 2000), h.77.
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setiap sekolah memiliki karakteristik tersendiri didalam hal peduli
lingkungan. Manajemen adiwiyata yang sangat baik akan
membuahkan hasil hingga tingkat tertinggi yaitu adiwiyata
mandiri. Penghargaan tersebut menjadikan motivasi tiap sekolah
untuk berlomba-lomba menjadi lebih baik dan konsisten dengan
sikap peduli lingkungan.

Kehidupan alam dalam pandangan islam berjalan di atas
prinsip keselarasan dan keseimbangan. Alam semesta berjalan atas
dasar pengaturan yang serasi dan dengan perhitungan yang tepat.
Sekalipun di dalam alam ini tampak seperti unit-unit yang berbeda.
Semuanya berada dalam satu sistem kerja yang saling mendukung,
saling terkait, dan saling tergantung satu sama lain. Artinya,
apabila ada satu unit atau bagian yang rusak pasti menyebabkan
unit atau bagian lain menjadi rusak pula. Prinsip keteraturan yang
serasi dan perhitungan yang tepat seharusnya menjadi pegangan
atau landasan berpijak bagi manusia dalam menjalani kehidupan di
muka bumi ini. Dengan demikian, segenap tindakan manusia harus

didasarkan atas perhitungan-perhitungan cermat yang diharapkan
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dapat mendukung prinsip keteraturan dan keseimbangan
tersebut.?’.,
3. Ruang Lingkup Peduli Lingkungan
Ruang lingkup peduli lingkungan sama halnya dengan
ruang lingkup pada lingkungan pada umumnya. Menurut Walgito
pembentukan perilaku ada 3, yaitu:

a. condisioning atau kebiasaan, perilaku ini terbentuk
dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku
seperti yang diharapkan;

b. pengertian (insight) yang didasarkan pada cara
belajar kognitif dengan disertai pengertian;

c. model dimana ada satu atau lebih orang yang
dijadikan contoh.

Adapun peranan program Adiwiyata dalam pembentukan
perilaku peduli lingkungan berupa kebiasaan yang dilakukan warga
sekolah karena adanya komitmen kebijakan dan tata tertib sekolah
yang mengatur dan mengharuskan warga sekolah untuk selalu
peduli lingkungan terutama di lingkungan sekolah, seperti
membuang sampah pada tempat yang disediakan, menyirami

tanaman setiap hari, menjaga kebersihan ruang dan lingkungan

20 Prosiding Halagoh Nasional dan Seminar Internasional Pendidikan Islam, Nilai-nilai pendidikan
lingkungan hidup dalam al-Qur’an, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Uin Sunan Ampel
Surabaya, 2017), h.335.
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sekolah, berjalan dengan tidak menginjak tanaman, tidak melukai
tanaman, kebiasaan 3R dan 3S serta penghematan listrik, air, kertas
dan BBM. Adapun pengetahuan tentang lingkungan didapatkan
dari pembelajaran yang menggunakan kurikulum berwawasan
lingkungan, yang mana mata pelajarannya diintegrasikan dengan
lingkungan, dengan perangkat pembelajaran (silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang mencantumkan unsur lingkungan,
sehingga siswa akan dibiasakan dengan permasalahan lingkungan
baik lokal maupun global, siswa maupun orang tua berpartisipasi
aktif dalam kegiatan lingkungan, serta siswa akan mengalami
sendiri  persoalan lingkungan. Sedangkan model perilaku
didapatkan dari contoh-contoh kebiasaan kepala sekolah, guru dan
karyawan yang menerapkan perilaku peduli lingkungan, baik
dalam keseharian di sekolah ataupun dalam kegiatan lingkungan
bersama yang juga diikuti oleh siswa.?!

Program ini merupakan bentuk implementasi dari Visi sekolah
untuk menjadikan peserta didik manusia yang berwawasan
lingkungan. Program ini dilaksanakan setiap hari dimulai pukul
06.15 s.d. 06.30 oleh semua warga sekolah sesuai dengan lokasi

masing—-masing dengan membersihkan lingkungan, menata taman,

2! Nanik Hidayati, et al,. Perilaku Warga Sekolah Dalam Implementasi Adiwiyata Di Smk Negeri
2 Semaran, (Undip: Jurnal Pendidikan Geografi, 2014), Vol.14 nomor 1, h.60.
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merawat taman sehingga tercipta lingkungan yang bersih, sehat,
dan rindang. Selain itu program ini dilaksanakan tiap hari Jumat
minggu pertama pada jam ke 1 untuk kelas VII, VIII dan IX secara
bergiliran.

Tidak dapat dipungkiri dengan adanya kemajuan zaman dimana
era sekarang adalah merupakan era industrialisasi, keadaan
lingkungan sudah begitu tercemarnya baik udara, air maupun
tanah. Selain pencemaran akibat industrialisasi ternyata yang
menyumbang pencemaran lingkungan adalah perilaku masyarakat
yang tidak sehat, seperti menggunakan bungkus plastik dan
membuangnya sembarangan sehingga keadaan tanah dan sungai
disekitar kita menjadi tidak sehat lagi.

Menyadari hal tersebut SMP Negeri 3 Surabaya merasa
terpanggil untuk mengubah karakter masyarakat sedini mungkin
yaitu melalui pembelajaran lingkungan hidup kepada seluruh
masyarakat sekolah utamanya peserta didik. Dalam melakukan
program tersebut ada 3 kegiatan yang dilakukan oleh warga SMP
Negeri 3 Surabaya :

a. Melakukan kegiatan pagi bersih setiap hari mulai pukul

06.15 sd 06.30

b. Melakukan kegiatan Jumat Bersih/Peduli Lingkungan tiap

hari Jumat minggu pertama secara bergiliran.
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c. Membuat dan melaksanakan aturan sekolah bebas asap
rokok dan bebas narkoba

d. Memberikan pembelajaran lingkungan hidup yang
terintegrasi pada semua mata pelajaran.

e. Adanya taman sekolah yang tertata dengan indah.

f. Adanya tanaman hias, tanaman obat (toga) , Green House,
kebun sekolah, ruang belajar terbuka hijau yang dihiasi
dengan vertical garden, dll yang menghiasi lingkungan
sekolah

g. Adanya pogram dan dokumen pemeliharaan keindahan dan
kebersihan lingkungan sekolah.

h. Pemanfaatan lingkungan sekolah menjadi salah satu sumber
belajar bagi siswa.

Dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari peduli
lingkungan digolongkan sebagai berikut;
a. Peduli lingkungan terhadap kelas
Upaya pengembangan proses pembelajaran kelas yang
dilaksanakan sesuai dengan Kementerian pendidikan nasional
yang menyebutkan bahwa kelas, melalui proses belajar setiap

mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa.*?

22 Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa,
(Jakarta, 2010)
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Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Lingkungan didalam kelas sangatlah berpengaruh terhadap
kenyamanan proses belajar. Kelas yang bersih dan memiliki
ventilasi yang cukup akan dapat memberi kesehatan tersendiri
kepada peserta didik. Keadaan ventilasi dan pencahayaan sudah
sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kesehatan Lingkungan Sekolah. Kodisi pencahyaan di dalam
kelas harus cukup dan merata, serta adanya pencahayaan
tambahan jika ruangan dalam keadaan gelap. Ventilasi ruang
untuk mendapatkan udara yang segar dan bersih.

Keadaan kelas dimana tidak ada sampah ataupun hal kecil
yang berserakan didalam kelas. Didalam kelas para peserta
didik menyediakan tempat sampah khusus plastik dan khusus
kertas. Mereka sangat mematuhi aturan yang dibuat sendiri
sesuai kesepakatan warga kelas bersama. Maka lingkungan
didalam kelas sangat diperhatikan oleh peserta didik, meski ada
satu dua yang masih belum terbiasa untuk hidup tidak
membuang sampah sembarangan.

b. Peduli lingkungan terhadap kantin sekolah
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Kantin sekolah dengan konsep adiwiyata sudah tidak
menggunakan plastik didalam fasilitas makan pengunjung yang
kebanyakan adalah para peserta didik. Dengan menggunakan
tempat minum pribadi para peserta didik menggunakannya
ketika jam istirahat untuk membeli minuman di kantin. Bahkan
selogan besar tentang budaya peduli lingkungan terhadap
kantin yang sangat berusaha mengurangi penggunaan plastik.
Bukan hanya tempat minum saja yang sudah menggunakan
kaca, tetapi piring juga sudah tidak menggunakan bahan
plastik.

Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun
2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan  Kesehatan
Lingkungan Sekolah. Kantin sekolah selalu mengutamakan
kebersihan dan kesehatan dari makanan yang dijual untuk
dikonsumsi oleh siswa. Pengelola kantin merupakan wali murid
dari siswa sehingga diharapkan dapat berlaku kooperatif untuk
menjaga kesehatan makanan yang dijual.

Peduli lingkungan terhadap sekolah

Kementerian pendidikan nasional sekolah, melalui berbagai
kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru,
kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu,

dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan
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ke dalam Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-hari
sebagai bagian dari budaya sekolah.”> Pengembangan proses
pembelajaran sekolah yang dilaksanakan SMP Negeri 3
Surabaya adalah mengadakan pengarahan dan penyuluhan baik
melalui pihak sekolah maupun dari pihak luar sekolah.

Peduli lingkungan terhadap sekolah adalah dengan cara
menjalankan program-program adiwiyata yang berbasis
lingkungan. Dengan menggalahkan program SEMUT yaitu
Sejenak Memungut yang sudah berjalan kurang lebih lima
tahun. Dengan menyediakan dua tempat sampah dilingkungan
sekolah dapat membantu para peserta didik untuk membuang
sampah pada tempatnya, dimana ada tempat sampah untuk
sampah basah dan ada tempat sampah untuk sampah kering.
Dan juga, disediakan ruang go-green dimana tanaman hias
tergantung rapi dan dapat membuat sejuk dimata dan udara.

d. Peduli lingkungan terhadap pemeliharaan ruang dan bangunan

Berdasarkan hasil penelitian, pemeliharaan ruang dan
bangungan sekolah dilakukan setiap hari dan melibatkan

siswa.?* Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan

2 Melia Rimadhani Trahati, Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah
Dasar Negeri Tritih Wetan 05 Jeruklegi Cilacap,(Jurnal: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015),
h.7

241bid, h.8
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Republik  Indonesia  Tahun 2006 tentang pedoman
penyelenggaraan  kesehatan lingkungan sekolah, yang
menyebutkan bahwa pemeliharaan ruang dan bangunan
meliputi  intensitas  pelaksanaan  kebersihan, kegiatan
pembersihan, pengecatan dinding apabila telah usam. Kondisi
ruang dan bangungan sekolah dalam kondisi dan keadaan baik.
Peduli lingkungan terhadap fasilitas sanitasi

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2006 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah.
Fasilitas Sanitasi, sanitasi sekolah meliputi pengelolaan toilet,
pengelolaan sarana pembuangan air limbah, pengelolaan saran
pembuangan sampah.

Berdasarkan  pedoman  penyelenggaraan  kesehatan
lingkungan sekolah tersebut sesuai dengan fasilitas sanitasi di
SMP Negeri 3 Surabaya. Para peserta didik memiliki jadwal
dari sekolah melakukan program ngosek bersama. Jadi, bukan
petugas kebersihan dari sekolah saja yang merasakan
membersihkan toilet, tetapi para peserta didik diajarkan untuk
bagaimana susahnya membersihkan toilet. Agar mereka

senantiasa menjaga kebersihan.
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C. Tinjauan Pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap
kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya
Bertitik tolak dari tujuan syari’at atau agama (magqashid al-
syari’ah) yang dibawa oleh Rasulullah SAW, yakni penataan hal
ithwal manusia dalam kehidup duniawi dan ukhrawi dengan
pengamatan sepintas pada batang tubuh ilmu figh terdapat empat
garis besar penataan, yaitu :
1. Rub’ul al-Ibadat, yaitu bagian yang menata
hubungan antara manusia selaku makhluk dengan Allah
sebagai khalignya, yakni hubungan transedensi.
2. Rub’u al-Mu’amalat, yaitu bagian yang mneata
hubungan manusia dalam lalu lintas pergaulannya
dengan sesamaanya untuk memenuhi hajat kehidupnnya
sehari-hari.
3. Rub’ul al-Munakahat, yaitu bagian yang menata
hubungan manusia dalam lingkungan keluarganya.
4. Rub’u al-Jinayat, yaitu bagian yang menata
pengamananan manusia dalam suatu tertib pergaulan
yang menjamin keselamatan dan ketentramannya dalam

kehidupan.?

25 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006)h. 159
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Empat garis besar ini merupakan penjabaran nyata dari
rahmat kasih sayang Allah yang meliputi segala-galanya
dan yang menandai risalah Nabi Muhammad SAW.
Inilah sesungguhnya wajah dari Islam. Empat garis besar
ini dalam kebulat utuhannya menata bidang-bidang
pokok dari kehidupan manusia dalam rangka
mewujudkan suatu lingkungan kehidupan bersih, sehat,
sejahtera, aman , damai dan bahagia lahir batin, dunia
akhirat.

Titik awal pandangan kita adalah bahwa persoalan
lingkungan bukan sekedar masalah sampah, pencemaran,
pengerusakan hutan, atau pelestarian alam dan
sejenisnya, melainkan ini adalah bagian dari suatu
pandangan hidup itu sendiri.

Menurut Nurjhani dan Widodo?*pendidikan lingkungan dibutuhkan
dan harus diberikan kepada anak sejak dini agar mereka mengerti dan
tidak merusak lingkungan. Hal ini dipengaruhi beberapa aspek antara lain:

1. Aspek kognitif, pendidikan lingkungan hidup mempunyai fungsi

untuk  meningkatkan pemahaman terhadap permasalahan

26 Nurjhani, M dan Widodo, A. Penggunaan Multimedia Untuk Meningkatkan Penguasaan
Konsep Mahasiswa dalam Perkuliahan “Konsep Dasar IPA”, (Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar FIP:2009).Tidak Diterbitkan.
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lingkungan, juga mampu meningkatkan daya ingat, penerapan,
analisis, dan evaluasi.

2. Aspek afektif, pendidikan lingkungan hidup berfungsi
meningkatkan penerimaan, penilaian, pengorganisasian dan
karakteristik kepribadian dalam menata kehidupan dalam
keselarasan dengan alam.

3. Aspek psikomotorik, pendidikan lingkungan hidup berperan
dalam meniru, memanipulasi dalam  berinteraksi dengan
lingkungan di sekitarnya dalam upaya meningkatkan budaya
mencintai lingkungan.

4. Aspek minat, pendidikan lingkungan hidup berfungsi

meningkatkan minat dalam diri anak.

D. Hipotesis

Pengertian  hipotesis  penelitian sebagaimana diungkapkan

Suharsimi Arikunto adalah suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data

terkumpul.?’

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rihineka

Cipta, 2006)h. 71
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Hipotesis Alternatif (hipotesis kerja) menyatakan bahwa adanya
hubungan antara variabel X dan Y atau yang menyatakan adanya
perbedaan antara dua kelompok.?® Rumusan hipotesis kerja sebagai
berikut, “Adanya pengaruh positif dan negatif dari penerapan sekolah
adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan siswa SMPN 3 Surabaya”.
Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol ini menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara
dua variabel, atau tidak adanya variabel X dan Y.* Hipotesis nol
sering disebut juga sebagai hipotesis statistic karena biasanya dipakai
dalam penelitian yang bersifat statistic. Hipotesa nol menyatakan
bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya
pengaruh antara variabel X dan Y. Rumusan hipotesa nol sebagai
berikut, “Tidak ada pengaruh positif dan negatif dari penerapan
sekolah adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan siswa SMPN 3

Surabaya”.

2 1bid., h. 73
2 1bid., h.74
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Data kuantatif adalah data yang berbentuk angka.! Pendekatan
kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif induktif.?

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif korelasional yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
melihat keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman penelitian korelasional
sering berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat pengaruh suatu variabel

terhadap variabel lain.’

Namun dalam penelitian ini peneliti juga akan
mendeskripsikannya sesuai dengan hasil yang didapatkan yakni tentang
keterkaitannya penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian
lingkungan peserta didik. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian ini lebih
mudah dipahami.

2. Rancangan Penelitian
a. Tahapan Penelitian

Rancangan penelitian ini dibagi tiga tahap :
1. Penelitian dalam mengambil masalah ini peneliti mengadakan studi
pendahuluan yaitu dengan membaca literatur buku-buku yang

berketerkaitan dengan lingkungan. Beserta melakukan observasi awal

di tempat peneliti.

! Koetaraningrat, Metode-metode penelitian masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990), h.252.

2 Putri Dwi Rafita, Pengaruh Penerapan Kantin Kejujuran Sekolah terhadap pembentukan akhlak jujur
siswa di SMAN 5 Surabaya, (Surabaya: Skripsi IAIN Surabaya, 2011), h.37.

3 1bid,. h.37.
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2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti menentukan sumber data
dan obyek untuk di data lapangan.
3. Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang masuk dan
akhirnya ditarik suatu kesimpulan.
b. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut
Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.*
Adapun sumber data terdiri dari dua macam:
1) Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.’ Dalam penelitian ini, data
primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil data tentang penerapan
konsep sekolah adiwiyata dan kepedulian lingkungan di SMP Negeri 3

Surabaya yang diambil dengan instrumen angket dan wawancara.
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku uraian

dan sebagainya.

Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan.

4 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi fokus di
dalam suatu penelitian. Menurut F.N. Kerlinger variabel adalah sebuah
konsep. Variabel merupakan konsep yang mempunyai nilai yang bermacam-
macam. Suatu konsep dapat diubah menjadi suatu variabel dengan cara

memusatkan pada aspek tertentu dari variabel itu sendiri.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas

dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah locus of control dan kepribadian.
Independen variabel pada penelitian ini adalah pengaruh penerapan konsep
sekolah adiwiyata sebagai variabel bebas, dengan indikator-indikator sebagai

berikut:

1. Mengembangkan kebijakan berwawasan lingkungan
2. Melaksanakan kurikulum berbasis lingkungan
3. Melaksanakan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif

4. Melaksanakan dan mengelolah sarana pendukung ramah lingkungan

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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kinerja. Dependent variabel pada penelitian ini adalah kepedulian lingkungan
bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya, dengan indikator:

1. Melakukan pembiasaan sejak dini, dimulai dari lingkungan sekolah

kemudian diterapkan dirumah sesuai kesadaran sikap peduli

lingkungan setiap individunya.

2. Menjadikan sekolah sebagai sekolah adiwiyata ,lingkungan sekolah

yang bersih dan sehat mencerminkan keberadaan warga sekolah yang

ada, dan bertanggung jawab terhadap penciptaan lingkungan.

3. Pembelajaran lingkungan hidup dilakukan secara active learning dan

joyfull learning di luar kelas.

4. Pembelajaran pendidikan Lingkungan Hidup yang terintegrasi ke

semua mata pelajaran berubah.

2. Instrumen Penelitian

Menurut Ghozali uji validitas digunakan untuk mengukur valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis faktor dengan bantuan software SPSS.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya baik.® Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode angket, observasi dan dokumentasi. Metode ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap

kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya.

¢ Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 151.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi menurut Suharsimi adalah keseluruhan subyek penelitian.’
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka wilayah penelitiannya merupakan penelitian popilasi, populasi
dalam penelitian. Mengingat banyaknya jumlah peserta didik di SMP Negeri 3
Surabaya ini terlalu banyak, maka dalam penentuan populasi peneliti tujukan
hanya kepada seluruh peserta didik kelas delapan SMP Negeri 3 Surabaya, yang
terbagi menjadi delapan kelas dengan jumlah peserta didik tiga puluh delapan
setiap kelasnya. Sehingga jumah populasi yang ada yakni tiga ratus empat peserta
didik.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.> Sampel
penelitian ini peneliti tentukan dengan menggunakan teknik random sampling,
agar teori kesimpulan-kesimpulan statistic yang mengandung kebenaran, maka
sampel yang dipilih sebagai landasan penyimpulan haruslah mewakili atau
representative untuk populasinya. Dasar pokok dari random sampling adalah
bahwa semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk

dimasukkan menjadi anggota sampel.’

Dalam artian random sampling mengambil semua individu yang ada
dalam populasi, sehingga semua dianggap sama atau diberi kesempatan yang

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam penelitian dan dalam

7 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
h.130

$1bid,. h.31

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid IT1[(Yogyakarta: Andi Offset, 1986), h.303.
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pelaksanaannya pengambilan sampel tersebut peneliti menentukan dahulu kelas

berapa dan apa saja yang akan dijadikan sampel.

Sedangkan mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka peneliti
mendasarkan kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa,
"Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya,
sehingga penelitiannya adalah populasi." Akan tetapi, bila subyeknya lebih dari
100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel 10% -15% dan 20% -

25% atau lebih. '
Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, peneliti
menggunakan rumus solvin dengan rumus:

N
1+ N el

Keterangan :
N = Populasi
e = Prosen kelonggaran ketidaktelitian (Peneliti menggunakan 15 % untuk
tingkat kesalahan).
Sehingga apabila dihitung secara matematika yaitu sebagai berikut:

N
14+ N el

304
1+304 (01532

=38, 77

10 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 93
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Dengan penghitungan yang telah ada di atas, maka peneliti menggunakan
sampel sebanyak 38 peserta didik, dan untuk memperkuat data maka peneliti

menggunakan 60 sampel.

Berikut adalah responden yang diajukan sebagai sampel dalam penelitian ini:

Tabel 3.1
Daftar Responden
No Nama Peserta Umur | Kelas Jenis‘
Kelamin
1 | Cinta Auliya KP 14 8 P
2 | Mayang Dara 13 8 P
3 | Mia Aulia Nisa 13 8 P
4 | Arendina Putri 14 8 P
5 | Ellytha Dya 14 8 P
6 | Shafira T Putri 15 8 P
7 | Shaffira Wafiq A 13 8 P
8 | Shafira Azzalia 14 8 P
9 | Dewi Aprilia 14 8 P
10 | Devita Putri Q 13 8 P
11 | Yustita Anasya S 13 8 P
12 | AlfiaR 13 8 P
13 | Rafi P 13 8 L
14 | Noviana D.A 13 8 P
15 | Auberta A.S.P 13 8 P
16 | Arini Nursinta 13 8 P
17 | Shaqgila Devy C 13 8 P
18 | Rino Kuria Efendi 13 8 L
19 | Muh Rozaq Adzim 14 8 L
20 | Zulfa Hafizh Kusuma 13 8 L
21 | Moh Wijaya Putra 14 8 L
22 | Miftakhul Jannah 14 8 P
23 | Bayu lhsan T.S 13 8 L
24 | Duta A.K 13 8 L
25 | Ahmad Elang A.H 14 8 L
26 | Nouval R.I 14 8 L
27 | Reishiyan M.A 13 8 L
28 | Hadyan Bagus I.M 14 8 L
29 | Muh Rizqi Naufal I 13 8 L
30 | Ariendra 14 8 L
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31 | Lenvin Septiana A 14 8 L
32 | Reza Luvia PW 14 8 P
33 | Muh Daffa SS 14 8 L
34 | Nur Azizah F 13 8 P
35 | Charlene A 13 8 P
36 | Belvana Cetta U 13 8 P
37 | Dinda Nur Aulia 13 8 P
38 | Rifdah K 13 8 P
39 | Clarisa N.S 13 8 P
40 | Naswaa N.A 13 8 P
41 | Rasya Ayunda 13 8 P
42 | Rani FM 13 8 P
43 | Aqilah Mutiara N 13 8 P
44 | Atha Radhitya Y 13 8 P
45 | Alya SS 13 8 P
46 | Adelia Ayu S 14 8 P
47 | Davinta A.S 13 8 P
48 | Farah A.F 13 8 P
49 | Gita Anugrah P 13 8 P
50 | Nanda 13 8 P
51 | Rizka 14 8 P
52 | Cinta Abigail F 13 8 P
53 | Rizal Ahmad Doni 14 8 L
54 | Maulana Syah 13 8 L
55 | Raditya Wahyu P 13 8 L
56 | Gilbert A.H.B 13 8 L
57 | Raithan I.Z 14 8 L
58 | Ibrahim Babgei 13 8 L
59 | Azhar LR.A 13 8 L
60 | M.Salman.ALF 13 8 L
D. Jenis Data

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah atau dalam arti suatu hal yang dianggap atau
diketahui. Data menurut jenisnya dibagi dua yaitu:

1. Data kualitatif
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Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep.!!
Dalam penelitian ini adalah gambaran umum obyek penelitian di SMP
Negeri 3 Surabaya.
2. Data kuantitatif
Yang dimaksud adalah data yang berbentuk angka-angka.'> Dalam
penelitian ini adalah jumlah peserta didik, terkait penerapan konsep sekolah
adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik di SMP Negeri 3
Surabaya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan
permasalahan dalam skripsi ini, maka peneliti menggunakan metode-metode
sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti melihat dan
memperhatikan.  Istilah  observasi ~ diarahkan pada kehiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena
tersebut.!
Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang
dipelajari, aktifitas-aktifitas yang berlangsung, orang-orang yang
terlibat dalam aktifitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif

mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.'*

! Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), h.30

12 Ibid., h.31

13 E. Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif untuk penelitian perilaku manusia, (Jakarta, Mugi Eka
Lestari, 2005), h.116.

14 Ibidi,. h.118
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Observer sendiri adalah melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan
manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar),
proses kerja dan penggunaan responden kecil.!> Metode ini peneliti
gunakan untuk mengamati dan mencatat secara langsung tentang
pelaksanaan penerapan konsep sekolah adiwiyata dan kepedulian
lingkungan bagi peserta didik di SMP Negeri 3 Surabaya.

2. Metode Interview

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara). ¢

Dalam hal ini peneliti menanyakan secara langsung kepada
pihak yang terkait seperti:penanggung jawab atau koordinator sekolah
adiwiyata, ketua osis, ketua komunitas lingkungan dan para peserta
didik. Harapan dari teknik interview ini adalah  peneliti bisa
mendapatkan data yang berhubungan dengan Pengaruh Penerapan
Konsep Sekolah Adiwiyata terhadap Kepedulian Lingkungan bagi
Peserta Didik SMP Negeri 3 Surabaya.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data

melalui benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,

15 Drs. Ridwan, M.B.A, Metode dan Teknik menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 104
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h.193.
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peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.!” Untuk
memperoleh data penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data dan mencatat dokumen-dokumen yang ada di SMP Negeri 3
Surabaya ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu sejarah, visi, misi,

dan data adiwiyata.

. Metode Angket

Alat lain untuk mengumpulkan data adalah daftar pertanyaan,
yang sering disebut secara umum dengan nama kuesioner. Kuesioner
harus mempunyai center perhatian, yaitu masalah yang ingin
dipecahkan. Tiap pertanyaan harus merupakan bagian dari hipotesis
yang ingin diuji. Dalam memperoleh keterangan yang berkisar pada
masalah yang ingin dipecahkan itu, maka secara umum isi dari
kuesioner dapat berupa:

a. Pertanyaan tentang fakta
b. Pertanyaan tentang pendapat
c. Pertanyaan tentang persepsi diri'®

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui."”

Metode angket diberikan pada peserta didik digunakan untuk
mencari informasi data tentang pelaksanaan penerapan konsep sekolah
adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik.
Pelaksanaan penelitian ini dengan membuat daftar pertanyaan yang

diberikan kepada responden disertai alternatif jawaban. Dan angket

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 206

18 Ibid,. h.203.

1 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi, h. 31
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nantinya diajukan kepada peserta didik kelas delapan untuk
memperoleh data tentang penerapan konsep sekolah adiwiyata dan
kepedulian lingkungan bagi peserta didik. Dalam penelitian ini
menggunakan empat alternatif jawaban: STS bila anda Sangat Tidak
Setuju dengan pernayataan tersebut, TS bila anda Tidak Setuju dengan
pernayataan tersebut, S bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut,
SS bila anda Sangat Setuju dengan pernayataan tersebut. Skor jawaban
mempunyai nilai antara 1 sampai 4.
F. Teknik Analisis Data
Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai
berikut:
a. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar
pertanyaan yang dekembangkan respodent.
b. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa
angket pada jawaban respondent yang diterima.
c. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.?°
Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian,
maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa data yang
diperoleh. analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Adapun tekhnik analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

20 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), h. 87
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1. Analisa data kualitatif

Dalam teknik analisa data kualitatif yang diperoleh dalam
bentuk kualitatif diubah menjadi data kuantitatif kemudian
dijumlah dan dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan.
Kemudian ditafsirkan dalam kualitatif, misalnya baik (100%),
cukup (75%), kurang baik (40- 55%), dan tidak baik (0-40%).

Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan skor rata-rata
yang dihasilkan akan di deskripsikan dengan menggunakan
ketentuan sebagai berikut: a. 76% - 100% (4,0 — 5,0) = baik b. 56%
- 75% (3,0 — 3,9) = cukup baik c. 40% - 50% (2,0 — 2,9) = kurang
baik d. 0% - 50% (0 -19) = tidak baik Adapun data yang dianalisa
dengan menggunakan perolehan skor sesuai penafsiran diatas
adalah data tentang pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata
terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3
Surabaya.

2. Analisa data kuantitatif

Sesuai dengan permasalahan diatas, dimana peneliti telah
meneliti tentang pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata
terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3
Surabaya. Maka untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh
akan menggunakan teknik analisa statistik dengan menggunakan
rumus persamaan regresi linier. Tujuan penerapan Regresi adalah
untuk meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabel tak

bebas (dependen) vyang dipengaruhi oleh variabel bebas
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(independen).?! Manfaat dari dari hasil analisis regresi adalah
untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel
independen atau tidak. Untuk mencari dengan regresi ini
menggunakan rumus:

Y=a+bX

Keterangan :

Y: subjek dalam wvariable bebas (dependen variable) yang
diprekdisikan.

a: harga Y bila X =0 ( harga konstan)

b : angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variable tergantung
(dependent variable).

Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka terjadi
penurunan.

X : subjek pada variable bebas (independent variable) yang
mempunyai nilai tertentu.

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang
sederhana. Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan

rumus:

(@Y (Zx) - (TX) (T XY
= nIXC — (LX)

- ny XYt — (LX) (YY)
 aExXi2 — (X X2

2l Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung Manual&SPSS,
(Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), h. 284
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Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel X (Penerapan konsep sekolah adiwiyata) dan

variabel Y (Kepedulian Lingkungan).

Pemeriksaan kelinearan regresi dilakukan melalui pengujian
hipotesis nol bahwa regresi linear melawan hipotesis tandingan bahwa
regresi non-linear, sedangkan keberartian regresi diperiksa melalui
pengujian hipotesis nol bahwa koefisien-koefisien regresi khususnya
koefisien arah b sama dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis
tandingan, bahwa koefisien arah regresi tidak sama dengan nol (atau

bentuk lain bergantung pada persoalannya).

Jk (T)=Y71?

Jk (b/a) = b[Z XY — M]
Tk (s)=ZY?—{Jk (@) + Jk (b/a)
Jk (b/a) = Y[ Y? L:‘}

JK(TC)=JK (S) - JK (G)
Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

_ nT X¥—(TENTT)
JnEX-(ZX)*)(nIY*-(LY)%)
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Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t untuk pengujian

nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho ditolak jika t hitung lebih besar

dari t daftar distribusi. Adapun rumus t yang digunakan adalah:

i

L
_';1_?.2

t:

Mencari nilai t wber Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-

student Rumus:
Trabel = t (0/2) (n-2)
Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, maka perlu
dicari r determinannya, yaitu:

r determinan = 1* x 100%
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
1. Sejarah SMP Negeri 3 Surabaya

SMP Negeri 3 Surabaya berada di jantung kota yang
dikelilingi oleh pertokoan dan perkantoran (masyarakat
menyebutnya “segi empat emas”), sehingga SMP Negeri 3
Surabaya sering disebut sekolah “Kota” dan menjadi idaman bagi
peserta didik-siswi Sekolah Dasar di seluruh pelosok kota
Surabaya. Di dukung dengan jalur transportasi yang dapat diakses
dari berbagai penjuru, maka peserta didik SMP Negeri 3 berasa
dari SD Negeri dan Swasta di seluruh pelosok kota Surabaya, baik
dari jarak tempat, strata ekonomi serta latar belakang keluarga
yang beraneka ragam. Secara historis, SMP Negeri 3 Surabaya,
adalah sekolah tertua di Surabaya, yang dibangun serjak sekitar
tahun 1890, yang sebelumnya bernama MULO. Dari ini juga,
sehingga SMP Negeri 3 Surabaya sering disebut sebagai sekolah
para pejuang.

Secara akademis, SMP Negeri 3 Surabaya selalu berada
dalam lingkaran 3 SMP Negeri favorit di Surabaya, baik dari
perolehan rata-rata nilai In Put (Penerimaan Peserta didik Baru)

maupun nilai rata-rata Out Put (Nem/NUN). Bahkan, dalam dua
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tahun terakhir, SMP Negeri 3 menempati peringkat ke-2 nilai
komulatif Ujian Nasional di Surabaya.

Satu ciri yang sangat kuat dari SMP Negeri 3 Surabaya,
adalah sikap yang sopan dan santun serta budi pekerti yang
ditanamkan dan tampak pada peserta didik-siswi SMP Negeri 3.
Karena moto yang dikembangkan di SMP Negeri 3 adalah

“Senyum, Salam, Sapa, dan Santun”.

. Visi. Misi, dan Tujuan SMP Negeri 3 Surabaya

Visi : “Unggul dalam Prestasi, Cerdas, Berbudi Luhur
berdasarkan IPTEK, IMTAQ dan Bersih Narkoba serta
Berbudaya Lingkungan”

Misi : 1. Mewujudkan peningkatan kegiatan iman dan taqwa
kepada tuhan yang maha esa.
2. Mewujudkan pengembangan kurikulum
3. Mewujudkan peningkatan dalam pengelolaan manajemen
sekolah berstandar iso.
4. Mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
5. Mewujudkan peningkatan kualitas pembelajaran dan
hasil kelulusan.
6. Mewujudkan peningkatan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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7. Mewujudkan peningkatan prestasi akademik dan non
akademik.
8. Mewujudkan peningkatan pengembangan sarana dan
prasarana sekolah.
9. Mewujudkan peningkatan pengelolaan dana bos dan
bopda secara transparan.
10. Mewujudkan peningkatan lingkungan yang hijau
dengan berupaya melestarikan lingkungan, mencegah
pencemaran, mengatasi kerusakan lingkungan, bersih, sehat
dan kondusif tanpa narkoba.

Tujuan Sekolah

1. Terwujudnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

yang mempunyai ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

dan mampu menjadi teladan.

2. Terwujudnya pengembangan kurikulum.

3. Terwujudnya manajemen sekolah.

4. Terwujudnya tenaga pendidik yang melaksanakan
pengembangan model pembelajaran yang bervariasi dan
inovatif.

5. Terwujudnya standar pencapaian kelulusan yang maksimal.

6. Terwujudnya tenaga pendidik yang melaksanakan

pengembangan penilaian dalam berbagai  bentuk bervariasi

ruang belajar yang berbasis Teknologi Informasi.
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Terwujudnya peningkatan nilai rata-rata akademik dan non
akademik.

Terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif dan
mengembangkan komunikasi yang efektif, dinamis dan
harmonis.

Terwujudnya pengelolaan dana BOS dan BOPDA secara
transparan.

Terwujudnya karakter pada peserta didik untuk
melestarikan  lingkungan hidup, mencegah pencemaran
lingkungan hidup dan mencegah kerusakan lingkungan hidup
dengan pembelajaran yang terintegrasikan pada tiap-tiap mata

pelajaran dan mampu menciptakan Sekolah Bebas Narkoba.

Letak Geografis SMP Negeri Surabaya

Secara umum letak geografis SMP negeri 3 Surabaya

treletak di pusat kotaSurabaya JL. Praban No. 3 Surabaya,

Kecamatan Genteng Kota Surabaya ProvinsiJawa Timur. Batasan-

batasan lokasi SMP Negeri 3 Surabaya berbatasan:

Sebelah utara : JI. Raya Praban dan pertokoan interior
rumah

Sebelah Timur : JI. Raya Genteng Kali

Sebelah Selatan : SMP Negeri 4 Surabaya

Sebelah Barat : Pertokoan dan pemukiman penduduk



4. Profil SMP Negeri 3 Surabaya

Keadaan umum

74

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 3
Surabaya
2. No. Statistik Sekolah : 201056009003

3. Alamat Sekolah

: Jalan Praban No. 3

Surabaya

4. Telepon/HP/Fax

5. Status Sekolah

6. Nilai Akreditasi Sekolah

7. Luas Lahan, dan Jumlah Rombel :
Luas Lahan
Jumlah ruang pada lantai 1
Jumlah ruang pada lantai 2
Jumlah ruang pada lantai 3
Jumlah rombel

8. Sertifikat ISO 9001

: Kecamatan Genteng
: Kota Surabaya

: Provinsi Jawa Timur
: 031-5341021,

Fax 031-5316334

: Negeri

: Amat Baik

Skor =9370

:5.499 M?

.15

121

Lembaga sertifikat  : STS Certification Singapore



Versi ISO

Tahun

: 2015

5. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Surabaya
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: 9001 Terintegrasi IWA 2

Struktur organisasi merupakan suatu badan yang di

dalamnya memuat tugas dan tanggung jawab sekelompok orang, dan

yang paling penting adalah adanya kerja sama antara satu dengan yang

lain dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun struktur
organisasi SMP Negeri 3 Surabaya:
NN A B
FATA HRBFEND, T
&0, FE M, STH.
1 I 1
B RN ARARACI. BTETE LTS ol M EP AL WERW, EFPATS
™ FRPE IR L4
FNIala EAmcpe Lac ol 30BN, Cher, TEN
i WA I e g MEA LA -0 BOBLISTIH A5,
1HTH £l
A KPR A
- SR IR [:Ferdy it e TSI
=== TR B -
. o ERLTA5 B
Dira edidh Trdla N HE B LSBT,
6. Keadaan Guru SMP Negeri 3 Surabaya

Adapun jumlah guru di SMP Negeri 3 Surabaya dapat dilihat

pada table dibawah ini:
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Table 4.1

Daftar nama, jabatan dan tugas mengajar guru

SMP Negeri 3 Surabaya

TUGAS
No. NIP NAMA JABATAN MENGAJAR
19601012 Budi Hartono, Kepala
1. 198202 1 SH. S.Pd. Selgolah IPA
009 MM. M. Sc
19571021 i
2. 198103 2 Dre, Sl Guru PNS MIPA
Hidayati
005
19620528 Dra. Trie
3. 199203 2 Soelistyana, Guru PNS ORKESPEND
001 M.Pd.
19560711 Lengkung
4. 197903 2 Kusumawati, Guru PNS Bhs. Inggris
003 SS
19670106 Nina Bhs
5. 198903 2 Purnawati, Guru PNS In d(;nesia
007 S.Pd.
19580517 Endang
6. 198303 2 Pujirahayu, Guru PNS MTMTK
009 S.Pd, M.Pd.
19571010
7. 198703 2 Dra. Isdiah Guru PNS KTP
006
19581214 )
Lailatul Bhs.
8. (1)35101 2 Latifah, S.Pd. G P Indonesia
19610407 ..
9, 198303 2 WalEE, Guru PNS Bhs.
S.Pd. Indonesia
012
19670620 )
10. 199003 2 Dra. Hj. Neny Guru PNS Bhs.
017 Juniati, M.Pd. Indonesia
19640427
11. 199203 1 Sukardi, S.Pd Guru PNS ORKES
007
19600603 . )
12. 198303 2 Rini Astuti, Guru PNS PENOR
S.Pd.
006
19650302 Warsana
13. 199803 1 ’ Guru PNS MTMTK
005 S.Pd.
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19600830 .
14. 198111 1 Wahyudi, Guru PNS Bhs.
S.Pd. Indonesia
001
19600820
15. 198403 2 Haryuni, S.Pd. Guru PNS MIPA
006
19610212 L
16. 198603 2 Erliani Budi Guru PNS Bhs.
008 Rahayu, S.Pd. Indonesia
19650418 Kijat Bhs
17. 198702 2 Setyaningsih, Guru PNS In dc;nesia
005 S.Pd.
19590429 Susie Bhs
18. 198903 2 Rochmani, Guru PNS In d(;nesia
001 S.Pd.
19700927 Erna
19. 200501 2 Kustyowati, Guru PNS MIPA
004 S.Pd.
19670325
20. 200501 1 Drs. Sunardi Guru PNS MTMTK
011
19660429
21. 200501 1 Db Cebamad Guru PNS Biologi
Lutfi
004
19631124 Suparman
22. 200701 1 ’ Guru PNS KTP
S.Pd.
007
19650312 Drs. Adji
23. 200701 1 Suharko, Guru PNS Geografi
024 M.Pd.
19650510 .
24. 200701 2 Dra\ G Guru PNS PMP & KN
011 Irawati, M.Pd.
19660113 Kamisun
25. 200701 1 ’ Guru PNS PKN
S.Pd.
016
19680508
26. 200801 1 gerz I;‘;};“r Guru PNS IPA
006 M
19701225
27. 200801 2 Nurjati, S.Pd. Guru PNS Sejarah
017
19690116
28. 200801 2 Soesanti, S.Pd. Guru PNS Sejarah
008
29. 19720517 Yenny Dian R, Guru PNS MIPA
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200801 2 S.Pd, M.Pd.
012
19700912 Siti
30. 200801 2 Munawaroh, Guru PNS Biologi
025 S.Pd.
19711115 Endah Sri
31. 200801 2 Kustiningsih, Guru PNS Bhs. Inggris
010 SS
19750929 Siti Sanawiyah
32. 200801 2 VR Guru PNS BP. Islam
S. Ag
005
19811030 Indra
33. 200902 2 Cahyanti, Guru PNS TIK
006 S.Kom
19820727 )
34. 200902 2 Anik Candra Guru PNS TIK
Yani, S. Kom
007
19741005 Ahmad
35. 200902 1 Mustamir, Guru PNS Seni Rupa
003 S.Pd
T e Gomms |
’ 002 S.Ag, M.Pd DEPAG
19760128
37. 201412 1 g"};/lukhtar’ Guru PNS PAI
002 A8
19680705 .
38. 2014122 L Guru PNS IPS
Purwandari
001
19800425 Anca Vera
39. 2014122 . Guru PNS Bhs. Inggris
001 Isdyanti, S.Pd
19810628
40. 201412 1 Laufan Handy Guru PNS Bhs. Inggris
001 Kusuma, S.Pd
19560715 )
41. 198201 1 Drs. Hendrik Guru PNS UWWM
Wajong
003
42 ;ggggg 123 Rini Wahyu Guru PNS Agama
: 007 Astuti, S.Pd Tamb. Jam Kristen
991 003 Drs. H. Guru Non
43. 054 Mahalli PNS PAI
991 003 Putu Ariawan, Guru Non
44. 061 S.Pd PNS PKN
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991 003 Sulis El Fitro, Guru Non
45. 074 M.Pd PNS MIPA
Tri Desi
46. (9)% 003 Murdiana, g;\}gu Non Matematika
M.Pd
47 991 003 Ari Fatmawati, Guru Non Fisika
‘ 076 S.Pd PNS '
991 003 Afridha Guru Non
43. 080 Kurina, S.S PNS TT. Buku
991 003 Nenengioss Guru Non .
49. Hariyanti, Ekonomi
059 PNS
S.Pd
992 003 B g G N
50. 078 Putut L.E, PNS IPA
S.Si, M.Si

7. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 3 Surabaya

Keadaan peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya terdiri dari

peserta didik yang berasal dari wilayah berbagai wilayah di Surabaya.

Semua peserta didik dijadwalkan masuk pagi. Berikut ini adalah

keadaan Peserta didik di SMP Negeri 3 Surabaya Tahun 2017-2018:

Table 4.2
Data jumlah peserta didik-siswi SMP Negeri 3 Surabaya

Jumlah Peserta Jumlah
No. N didik Rombel

1. Kelas 7 304 Peserta didik 8

2. Kelas 8 304 Peserta didik 8

3. Kelas 9 302 Peserta didik 8

L. 24
Jumlah 910 Peserta didik Rombel
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Jadwal Kegiatan Adiwiyata
Tabel 4.3

Jadwal Kegiatan Adiwiyata SMP Negeri 3 Surabaya

Hari Kegiatan | Kelas
Jumat Bersih 7
Jumat Sehat Adiwiyata 8
Jumat Cerdas 9

Disetiap pagi sebelum pelajaran, adanya serentak
memungut sampah sebelum mata pelajaran jam pertama dimulai.
Dan istirahat mematikan listrik atau yang disebut ismail
,dilaksanakan pada jam istirahat. Semua listrik dimatikan demi
kegiatan hemat energi yang harus berjalan dengan kontinyu. Setiap
hari jumat pasti setiap kelas melaksanakan kegiatan sesuai
jadwalnya, yang terbagi menjadi tiga jumat yaitu jumat bersih
Jjumat sehat, dan jumat cerdas. Dimana itu setiap kelas bergiliran
untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Jumat bersih misalnya,
memiliki tugas bersih- bersih sekolah dan melaksanakan kegiatan
kelompok kerja atau pokja . Yang terdiri dari berbagai macam
pokja diantaranya ada pokja takakura, pokja biopori, pokja
hidroponik, pokja vertical garden, pokja toga, pokja taman, pokja
hutan sekolah, pokja green house, pokja bank sampah. Masing-
masing pokja memiliki tugas. Dipastikan tidak ada peserta didik

yang berdiam diri ketika kegiatan berlangsung. Semua peserta
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didik diwajibkan mengikuti kegiatan sesuai jadwal perkelasnya.

Setiap kelas mendapatkan tugas masing-masing.

Tabel 4.4

Kegiatan POKJA (KELOMPOK KERJA) Adiwiyata

No Pokja Tugas
Mendaur ulang sampah organik untuk dibuat pupuk dan bisa di
1 | Takakura . . .
manfaatkan lagi menjadi pupuk tanaman disekolah.
5 Menyampaikan pesan mengenai peduli lingkungan, dan
Radio . .
2 mengingatkan kepada warga sekolah untuk selalu menjaga
Sekolah . y
kebersihan lingkungan sekolah.
3 | Biopori Membuat lubang biopori, agar mengurangi genangan air di area
sekolah
Memilah, menimbang, dan mencatat hasil sampah yang
4 Bank dikumpulkan dan dibedakan menjadi tiga. Kantong sampah 1
Sampah | berisi sampah botol plastik, kantong sampah 2 berisi sampah
kertas/buku-buku bekas, dan kantong sampah 3 berisi koran.
Hidrovon Menanam tanaman dengan metode hidroponik di rooftop sekolah.
5 1. p Kemudian mengecek nutrisi juga kadar PH. Jika sudah siap panen
ik ) i
maka sekolah menjual hasil panen tersebut.
Membawa tanaman untuk diletakkan ditempat yang sudah
6 Vertical | disediakan, sesuai kelasnya. Dan melakukan perawatan terhadap
Garden vertical garden secara berkala sesuai jadwal jumat bersih setiap
kelas
7 | Toga Menamam tanamam obat-obatan.
Hutan Merawat dan mengecek tanaman-tanaman yang ada di hutan
8
Sekolah | sekolah
9 Kantin Mengecek apakah para penjual masih memakai plastik atau sudah
Sekolah | bebas dari plastik.
Membersihkan toilet dan mengkosek bersama seluruh warga
10 | WC
sekolah
B. Deskripsi Data

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut
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1. Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 3

Surabaya

Penerapan konsep sekolah adiwiyata yang ada di SMP
Negeri 3 Surabaya terdiri dari empat komponen. Empat komponen
tersebut terdiri dari dokumen satu adalah kebijakan berwawasan
lingkungan, yang berisi kurikulum kebijakan upaya perlindugan dan
pengelolaan lingkungan hidup, kemudian ada rencana kegiatan dan
anggaran sekolah (RKAS) yang memuat program dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, dengan adanya
RKAS, sekolah memiliki anggaran wupaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan sebesar 20% dari total anggaran sekolah.
Dokumen dua adalah pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan,
dengan mengimplementasikan rencana pelaksanaan pembelajaran
setiap mata pelajaran untuk mengembangkan isu lokal atau isu global
sebagai materi pembelajaran lingkungan hidup sesuai dengan jenjang
pendidikan. Dokumen tiga adalah kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif. Partisipatif yang dimaksudkan disini adalah komunitas
sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab
dan peran. Jadi di dokumen tiga ini akan mengimplementasikan
pengembangan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dan yang terakhir

adalah dokumen empat, yaitu pengelolaan sarana pendukung ramah
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lingkungan. Implemementasinya adalah menyediakan sarana prasarana
untuk mengatasi permasalahan lingkungan hidup di sekolah dan

memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan.

Sekolah memiliki daya ketertarikan tersendiri. Sekolah SMP
Negeri 3 Surabaya memiliki daya tarik dengan gaya bangunan yang
tidak berubah seperti pada zaman belanda, dan juga sekolah ini
memiliki konsep sekolah berbudaya lingkungan yang sudah di

implementasikan kepada para peserta didik.

Dengan menerapkan pendidikan lingkungan hidup di SMP
Negeri 3 Surabaya maka membuat para peserta didik lebih peka
terhadap lingkungan sekitarnya, dalam hal ini bu Nanik sebagai

koordinator adiwiyata mengatakan:

“Bahwasanya, sekolah ini dahulu sebelum mendapatkan
penghargaan adiwiyata , peserta didik kurang sekali peduli
terhadap lingkungan di dalam sekolah. Bahkan untuk hal
sampah saja masih sangat kurang peduli. Sekarang, sudah
nampak perbedaannya bagaimana kondisi sekolah yang
dahulu yang belum mengambil keputusan untuk
menerapkan konsep sekolah adiwiyata sama yang sekarang
yang sudah mendapatkan penghargaan sekolah adiwiyata.
Sekarang saja, sudah banyak program aksi lingkungan yang
digalahkan di sekolah ini. Mulai ada komunitas cinta

lingkungan yang akan mengawasi kegiatan aksi lingkungan,
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dan osis yang juga turut mengawasi kegiatan berlangsung.
Sermua warga sekolah juga turut berperan serta dalam
mengimplementasikan seluruh konsep adiwiyata yang ada
di sekolah. Dengan adanya kantin sehat, adanya

penghijauan bersama, dll”.

Konsep adiwiyata tersebut bisa berjalan dengan baik, jika

seluruh warga sekolahnya juga turut serta untuk mewujudkannya.

Berkaitan dengan penerapan konsep sekolah adiwiyata adalah tujuan
untuk merubah pola kepekaan peserta didik terhadap lingkungan yang
ada di sekolah. Bermula di sekolah, diharapkan para peserta didik akan
menerapkan pendidikan lingkungan hidup ini di lingkungan rumahnya.

dan lingkungan sekitarnya.

Untuk memperoleh data penerapan konsep sekolah
adiwiyata, peneliti membuat angket yang terdiri dari 20 pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik yang berisi seputar tentang

penerapan konsep sekolah adiwiyata di SMP Negeri 3 Surabaya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket secara
tertutup, artinya peneliti mengajukan alternatif jawaban sedangkan
responden tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap
relevan dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan
dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di
masukkan ke dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk

memasuki analisa data.
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Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 60 peserta didik
yang terdiri dari peserta didik laki-laki dan perempuan dengan jenjang
pendidikan kelas VIII. Dan dalam waktu 40 menit responden dapat
mengisi angket tersebut dengan baik. Mengingat tugas responden
hanya memberikan tandacheck list ") pada salah satu jawaban STS
bila Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut, TS bila Tidak
Setuju dengan pernyataan tersebut, S bila anda Setuju dengan
pernyataan tersebut, SS bila Sangat Setuju. Adapun bobot nilai dari 4
alternatif jawaban tersebut dengan memberikan ketentuan sebagai

berikut:

Adapun untuk memberikan nilai pada angket favorable,

peneliti memberikan ketentuan sebagai berikut:
a. TP bila anda Tidak Pernah dinilai 1
b. J bila anda Jarang dinilai 2
c. Rbila anda Ragu-Ragu dinilai 3
d. S bila anda Selalu dinilai 4

Adapun untuk memberikan nilai pada angket unfavorable,

peneliti memberikan ketentuan sebagai berikut:
a. TP bila anda Tidak Pernah dinilai 4
b. J bila anda Jarang dinilai 3
c. Rbila anda Ragu-Ragu dinilai 2

d. S bila anda Selalu dinilai 1
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Disini peneliti akan cantumkan nama-nama 60 peserta didik

yang menjadi responden melalui angket dalam penelitian ini.
Tabel 4.5

Tabel Jumlah Responden untuk Angket Penerapan Konsep Sekolah

Adiwiyata
No Nama Peserta Umur | Kelas Jenis.
Kelamin
1 | Cinta Auliya KP 14 8 P
2 | Mayang Dara 13 8 P
3 | Mia Aulia Nisa 13 8 P
4 | Arendina Putri 14 8 P
5 | Ellytha Dya 14 8 P
6 | Shafira T Putri 15 8 P
7 | Shaffira Wafiq A 13 8 P
8 | Shafira Azzalia 14 8 P
9 | Dewi Aprilia 14 8 P
10 | Devita Putri Q 13 8 P
11 | Yustita Anasya S 13 8 P
12 | AlfiaR 13 8 P
13 | Rafi P 13 8 L
14 | Noviana D.A 13 8 P
15 | Auberta A.S.P 13 8 P
16 | Arini Nursinta 13 8 P
17 | Shaqila Devy C 13 8 P
18 | Rino Kuria Efendi 13 8 L
19 | Muh Rozaq Adzim 14 8 L
20 | Zulfa Hafizh Kusuma 13 8 L
21 | Moh Wijaya Putra 14 8 L
22 | Miftakhul Jannah 14 8 P
23 | Bayu Thsan T.S 13 8 L
24 | Duta A.K 13 8 L
25 | Ahmad Elang A.H 14 8 L
26 | Nouval R.I 14 8 L
27 | Reishiyan M.A 13 8 L
28 | Hadyan Bagus .M 14 8 L
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29 | Muh Rizqi Naufal I 13 8 L
30 | Ariendra 14 8 L
31 | Lenvin Septiana A 14 8 L
32 | Reza Luvia PW 14 8 P
33 | Muh Daffa SS 14 8 L
34 | Nur Azizah F 13 8 P
35 | Charlene A 13 8 P
36 | Belvana Cetta U 13 8 P
37 | Dinda Nur Aulia 13 8 P
38 | Rifdah K 13 8 P
39 | Clarisa N.S 13 8 P
40 | Naswaa N.A 13 8 P
41 | Rasya Ayunda 13 8 P
42 | Rani FM 13 8 P
43 | Aqilah Mutiara N 13 8 P
44 | Atha Radhitya Y 13 8 P
45 | Alya SS 13 8 P
46 | Adelia Ayu S 14 8 P
47 | Davinta A.S 13 8 P
48 | Farah A.F 13 8 P
49 | Gita Anugrah P 13 8 P
50 | Nanda 13 8 P
51 | Rizka 14 8 P
52 | Cinta Abigail F 13 8 P
53 | Rizal Ahmad Doni 14 8 L
54 | Maulana Syah 13 8 L
55 | Raditya Wahyu P 13 8 L
56 | Gilbert A.H.B 13 8 L
57 | Raithan 1.Z 14 8 L
58 | Ibrahim Babgei 13 8 L
59 | Azhar LR.A 13 8 L
60 | M.Salman.AlLF 13 8 L
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Tabel 4.6

Skor Angket Tentang Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata
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2. Kepedulian Lingkungan bagi Peserta Didik

Untuk memperoleh data penerapan konsep sekolah adiwiyata,

peneliti membuat angket yang terdiri dari 20 pernyataan yang harus

dijawab oleh peserta didik yang berisi seputar tentang kepedulian

lingkungan.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket secara tertutup,
artinya peneliti mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden
tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan
dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan dan hasil
jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke
dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki analisa
data.

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 60 peserta didik yang
terdiri dari peserta didik putra dan putri dengan jenjang pendidikan
kelas VIII. Dan dalam waktu 40 menit responden dapat mengisi angket
tersebut dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikan
tanda check list (\) pada salah satu jawaban STS bila Sangat Tidak
Setuju dengan pernayataan tersebut, TS bila Tidak Setuju dengan
pernayataan tersebut, S bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut,
SS bila Sangat Setuju. Adapun bobot nilai dari 4 alternatif jawaban
tersebut dengan memberikan ketentuan sebagai berikut:

Adapun untuk memberikan nilai pada angket favorable, peneliti

memberikan ketentuan sebagai berikut:
a. TP bila anda Tidak Pernah dinilai 1
b. J bila anda Jarang dinilai 2
c. KK bila anda Kadang-kadang dinilai 3

d. S bila anda Selalu dinilai 4
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Adapun untuk memberikan nilai pada angket unfavorable,

peneliti memberikan ketentuan sebagai berikut:
a. TP bila anda Tidak Pernah dinilai 4
b. J bila anda Jarang dinilai 3
c. KK bila Kadang-kadang dinilai 2
d. S bila anda Selalu dinilai 1

Disini peneliti akan cantumkan nama-nama 60 peserta didik
yang menjadi responden melalui angket dalam penelitian ini.
Tabel 4.7

Tabel Jumlah Responden untuk Angket Kepedulian

Lingkungan
No Nama Peserta Umur | Kelas Jenis.
Kelamin

1 | Cinta Auliya KP 14 8 P

2 | Mayang Dara 13 8 P

3 | Mia Aulia Nisa 13 8 P

4 | Arendina Putri 14 8 P

5 | Ellytha Dya 14 8 P

6 | Shafira T Putri 15 8 P

7 | Shaffira Wafig A 13 8 P

8 | Shafira Azzalia 14 8 P

9 | Dewi Aprilia 14 8 P
10 | Devita Putri Q 13 8 P
11 | Yustita Anasya S 13 8 P
12 | AlfiaR 13 8 P
13 | Rafi P 13 8 L
14 | Noviana D.A 13 8 P
15 | Auberta A.S.P 13 8 P
16 | Arini Nursinta 13 8 P
17 | Shaqgila Devy C 13 8 P
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18 | Rino Kuria Efendi 13 8 L
19 | Muh Rozaq Adzim 14 8 L
20 | Zulfa Hafizh Kusuma 13 8 L
21 | Moh Wijaya Putra 14 8 L
22 | Miftakhul Jannah 14 8 P
23 | Bayu lhsan T.S 13 8 L
24 | Duta A.K 13 8 L
25 | Ahmad Elang A.H 14 8 L
26 | Nouval R.I 14 8 L
27 | Reishiyan M.A 13 8 L
28 | Hadyan Bagus LM 14 8 L
29 | Muh Rizqi Naufal I 13 8 L
30 | Ariendra 14 8 L
31 | Lenvin Septiana A 14 8 L
32 | Reza Luvia PW 14 8 P
33 | Muh Daffa SS 14 8 L
34 | Nur Azizah F 13 8 P
35 | Charlene A 13 8 P
36 | Belvana Cetta U 13 8 P
37 | Dinda Nur Aulia 13 8 P
38 | Rifdah K 13 8 P
39 | Clarisa N.S 13 8 P
40 | Naswaa N.A 13 8 P
41 | Rasya Ayunda 13 8 P
42 | Rani FM 13 8 P
43 | Aqilah Mutiara N 13 8 P
44 | Atha Radhitya Y 13 8 P
45 | Alya SS 13 8 P
46 | Adelia Ayu S 14 8 P
47 | Davinta A.S 13 8 P
48 | Farah A.F 13 8 P
49 | Gita Anugrah P 13 8 P
50 | Nanda 13 8 P
51 | Rizka 14 8 P
52 | Cinta Abigail F 13 8 P
53 | Rizal Ahmad Doni 14 8 L
54 | Maulana Syah 13 8 L
55 | Raditya Wahyu P 13 8 L
56 | Gilbert A.H.B 13 8 L
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4043

Sama halnya dengan angket tentang penerapan konsep sekolah
adiwiyata di atas, begitu pula dengan angket tentang kepedulian
lingkungan bagi peserta didik ada pula rinciannya sebagai berikut:
Dari enam puluh peserta didik yang mejadi sampel dengan rincian dari
dua puluh soal angket yang tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan
jika responden menjawab STS maka nilai yang di dapat adalah 1,jika
responden menjawab TS maka nilai yang di dapat 2, jika responden
menjawab S maka nilai yang didapat 3, dan jika responden menjawab
SS maka nilai yang didapat ialah 4. Total skore dari setiap soal
pernyataan yang dimiliki responden dapat dilihat pada kolom jumlah
skore yang terletak di sebelah kanan. Total skore dari angket tentang

kepedulian lingkungan adalah 4043.

Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata Terhadap
Kepedulian Lingkungan Bagi Peserta Didik SMP Negeri 3
Surabaya.

Pada hakekatnya tingkah laku peserta didik SMP Negeri 3
Surabaya itu baik, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menulis
lakukan yaitu penyebaran angket kepada semua responden. Maka ada
korelasi antara penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap
kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya. Hal

ini terbukti dari 2 variabel yang menjadi inti penelitian menunjukkan
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nilai signifikan. Adapun hasil angket di atas apabila dikelompokkan

dalam bentuk tabel dapat diperinci sebagai berikut:

Dari enam puluh peserta didik yang menjadi sampel dengan
rincian dari dua puluh soal angket yang tersebar, dapat diperinci
dengan ketentuan jika responden menjawab STS maka nilai yang di
dapat adalah 1,jika responden menjawab TS maka nilai yang di dapat
2, jika responden menjawab S maka nilai yang didapat 3, dan jika
responden menjawab SS maka nilai yang didapat ialah 4. Total skore
dari setiap soal pernyataan yang dimiliki responden dapat dilihat pada
kolom jumlah skore yang terletak di sebelah kanan. Total skore dari

angket tentan penerapan konsep sekolah adiwiyata adalah 3892.

. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (Penerapan konsep
sekolah adiwiyata) terhadap variabel Y (Kepedulian Lingkungan bagi
Peserta didik) di SMP Negeri 3 Surabaya, maka peneliti menguji
menggunakan pendekatan statistik dengan teknis analisa Regresi
Linier Sederhana menggunakan perhitungan manual dan SPSS.

Dengan rumus:

Y =a+bX

__EY) (IX?) — (EX) (EX¥)
nEXE — (X X)?
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b ny YiXi— (X X1) (X Y)
~ nXxe — (IX)?

keterangan:
o = bilangan konstan (Intercept garis regresi)
b = koefisien korelasi (Slope garis regresi)
X = variabel bebas

Y = variabel terikat

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel X (pengaruh penerapan
konsep sekolah adiwiyata) dan variabel Y (kepedulian

lingkungan bagi peserta didik).

1. Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri

3 Surabaya

Berdasarkan angket dan data kedua variabel
tersebut, dapat disusun tabel untuk mencari pengaruh
penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian

lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya.

Berikut ini peneliti sajikan data secara konkrit
tentang penerapan konsep skeolah adiwiyata di SMP Negeri

3 Surabaya.
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Tabel 4.9

Klasifikasi pertanyaan tentang penerapan konsep sekolah adiwiyata

terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik

No Jenis Jumlah Item No.Angket
Pernyataan

Tentang
1 penerapan konsep 20 1 sampai 20
sekolah adiwiyata

Tentang
kepedulian
lingkungan

peserta didik

20 21 sampai 40

Tabel 4.10
Tabel data persentase penerapan konsep sekolah adiwiyata
Pernyataan tentang

1. Saya mengetahui arti dari sekolah adiwiyata

Alternatif
NO Jawaban N F %
1 Tidak Pernah 0 0%
2 Jarang 60 | 2%
3 Kadang-kadang 32 53%
4 Selalu 27 45%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab Sangat Tidak Setuju, 2% peserta didik menjawab Tidak
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Setuju, 32% peserta didik menjawab Setuju, dan 27% peserta didik

mejawab Sangat Setuju.

Saya selalu berusaha mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan

lingkungan hidup
NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0| 0%
2 | Jarang 60 3 5%
3 | Kadang-kadang 31 52%
4 | Selalu 26 43%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat Tidak Selalu, 5% peserta didik menjawab Tidak Selalu, 52%

peserta didik menjawab Ragu-Ragu, dan 43% peserta didik mejawab

Sangat Setuju.

Menurut saya,

kurikulum pendidikan lingkungan hidup yang

dimasukkan kedalam mata pelajaran menjadikan saya dapat
mengelolah lingkungan hidup dengan baik.
NO Alternatif N F %
Jawaban
1 Tidak Pernah 0 0%
2 Jarang 60 0 0%
3 Kadang-kadang 26 43%
4 Selalu 34 57%
Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 0% peserta didik menjawab Tidak Setuju,43%
peserta didik menjawab Setuju, dan 57% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

4. Saya mengikuti kegiatan SEMUT (Serentak Memungut) sebelum

pelajaran dimulai

NO Alternatif N| F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 8 13%
3 | Kadang-kadang 32 53%
4 | Selalu 20 33%
Jumlah 60| 60 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 13% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 53%
peserta didik menjawab Setuju, dan 34% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

5. Saya sering menerapkan kegiatan adiwiyata dirumah saya.

NO | Alternatif Jawaban | N F %
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 6 10%
3 | Kadang-kadang 40 67%
4 | Selalu 14 23%
Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 10% peserta didik menjawab Tidak Setuju,67%
peserta didik menjawab Setuju, dan 23% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

6. Saya menggunakan lampu seperlunya untuk menghemat energi

NO | Alternatif Jawaban | N F %
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 | 2%
3 | Kadang-kadang 25 42%
4 | Selalu 34 57%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 2% peserta didik menjawab Tidak Setuju,41%

peserta didik menjawab Setuju, dan 57% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.
7. Saya mentaati kegiatan adiwiyata yang ditugaskan sekolah
NO | Alternatif Jawaban | N F %
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 3 5%
3 | Kadang-kadang 38 63%
4 | Selalu 19 32%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat Tidak Setuju, 5% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 63%
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peserta didik menjawab Setuju, dan 32% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

8. Saya selalu membawa bekal dari rumah untuk hidup lebih sehat

NO | Alternatif Jawaban | N F %
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 7 12%
3 | Kadang-kadang 19 31%
4 | Selalu 34 57%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 12% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 31%

peserta didik menjawab Setuju, dan 57% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

9. Saya tidak memetik daun atau bunga sembarangan

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 10 17%
3 | Kadang-kadang 26 43%
4 | Selalu 24 40%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 17% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 43%
peserta didik menjawab Setuju, dan 40% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.
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10. Saya selalu mengikuti sosialisasi dari sekolah mengenai adiwiyata

dengan khidmat
NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 1 2%
2 | Jarang 60 5 8%
3 | Kadang-kadang 42 70%
4 | Selalu 12 20%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 8% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 70%
peserta didik menjawab Setuju, dan 20% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

11. Saya berusaha mengembangkan isu lokal atau isu global bersama

sekolah sebagai materi pengembangan lingkungan hidup

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 8 13%
3 | Kadang-kadang 38 63%
4 | Selalu 14 23%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab

Sangat Tidak Setuju, 13% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 64%
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peserta didik menjawab Setuju, dan 23% peserta didik menjawab

Sangat Setuju.

12. Saya pernah menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan

pelestarian fungsi lingkungan hidup

NO | Alternatif Jawaban | N F %
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 23 38%
3 | Kadang-kadang 32 53%
4 | Selalu 5 8%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab Sangat Tidak Setuju, 38% peserta didik menjawab Tidak
Setuju, 53% peserta didik menjawab Setuju, dan 9% peserta didik

mejawab Sangat Setuju.

13. Saya menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang saya peroleh di
sekolah untuk memecahkan masalah lingkungan hidup di dalam

kehidupan sehari-hari.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 4 7%
3 | Kadang-kadang 39 65%
4 | Selalu 17 28%
Jumlah 60 60 100%




105

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab Sangat Tidak Setuju, 7% peserta didik menjawab Tidak
Setuju, 65% peserta didik menjawab Setuju, dan 28% peserta didik

mejawab Sangat Setuju.

14. Saya selalu mengikuti kegiatan ekstra kulikuler yang sesuai dengan

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 2 3%
2 | Jarang 60 ¢ 25%
3 | Kadang-kadang 28 47%
4 | Selalu 15 25%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 3% peserta didik
menjawab Sangat Tidak Setuju, 25% peserta didik menjawab Tidak
Setuju, 47% peserta didik menjawab Setuju, dan 25% peserta didik

mejawab Sangat Setuju.

15. Saya selalu antusias jika menjadi anggota pokja (kelompok kerja)

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 2 3%
2 | Jarang 60 10 17%
3 | Kadang-kadang 30 50%
4 | Selalu 18 30%
Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 3% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 17% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 50%
peserta didik menjawab Setuju, dan 30% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

16. Saya selalu berkontribusi penuh terhadap lingkungan hidup disekolah.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 2 3%
2 | Jarang 60 7 12%
3 | Kadang-kadang 28 47%
4 | Selalu 23 38%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 3% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 12% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 47%
peserta didik menjawab Setuju, dan 38% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

17. Saya selalu mengkomunikasikan hasil pembelajaran lingkungan

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 2 3%
2 | Jarang 60 28 47%
3 | Kadang-kadang 25 42%
4 | Selalu 5 8%
Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 3% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 47% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 42%
peserta didik menjawab Setuju, dan 8% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

18. Menurut saya, selalu memelihara dan merawat gedung sekolah adalah

tugas semua warga sekolah.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-kadang 12 20%
4 | Selalu 48 80%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 0% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 20%
peserta didik menjawab Setuju, dan 80% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

19. Saya selalu menerapkan kegiatan aksi lingkungan disekolah maupun

dirumah
NO Alternatif N F %
Jawaban

1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 1 2%
3 | Kadang-kadang 32 53%
4 | Selalu 27 45%

Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 2% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 53%
peserta didik menjawab Setuju, dan 45% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

20. Saya selalu ikut serta dalam menjalankan hidup sehat dan bersih

disekolah maupun dirumah

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 | 2%
3 | Kadang-kadang 27 45%
4 | Selalu 3% 53%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik menjawab
Sangat Tidak Setuju, 2% peserta didik menjawab Tidak Setuju, 45%
peserta didik menjawab Setuju, dan 53% peserta didik mejawab Sangat

Setuju.

Untuk mengetahui hasil tentang pengaruh penerapan konsep
sekolah adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik,
maka peneliti akan menganalisis data dari hasil angket di atas. Peneliti
akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi, karena jawaban
alternatif nilai tertinggi di nilai paling mendukung dalam penelitian ini.
Dan berikut peneliti merekap hasil angket penerapan konsep sekolah

adiwiyata di SMP Negeri 3 Surabaya.
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Tabel 4.11

Data rekapitulasi penerapan konsep sekolah adiwiyata

No Tentang Persentase

1 | Saya mengetahui arti dari sekolah adiwiyata 53%
Saya selalu berusaha mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan

2 . . 52%
lingkungan hidup
Menurut saya, kurikulum pendidikan Lingkungan hidup yang dimasukkan

3 | kedalam mata pelajaran menjadikan saya dapat mengelolah lingkungan hidup 57%
dengan baik.

4 | Saya selalu mengikuti kegiatan SEMUT sebelum pelajaran dimulai 53%

5 | Saya sering menerapkan kegiatan adiwiyata di rumah saya 67%

6 | Saya menggunakan lampu seperlunya untuk menghemat energi 57%

7 | Saya mentaati kegiatan adiwiyata yang ditugaskan sekolah 63%

8 | Saya selalu membawa bekal dari rumah untuk hidup lebih sehat 57%

9 | Saya tidak memetik daun atau bunga sembarangan 43%
Saya selalu mengikuti sosialisasi dari sekolah mengenai adiwiyata dengan

10 : 70%
khidmat
Saya berusaha mengembangkan isu lokal atau isu global bersama sekolah

11 . . . . . 63%
sebagai materi pembelajaran lingkungan hidup

12 Saya pernah menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian fungsi o

. . 53%

Lingkungan hidup

13 Saya menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang saya peroleh disekolah 65%
untuk memecahkan masalah lingkungan hidup dalam kehidupan sehari hari °
Saya mengikuti kegiatan ekstra kulikuler yang sesuai dengan upaya

14 . - . 47%
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup .

15 | Saya selalu antusias jika menjadi anggota pokja 50%

16 | Saya akan berkontribusi penuh terhadap Lingkungan hidup disekolah 47%
Saya pernah mengkomunikasikan hasil pembelajaran lingkungan hidup melalui

17 . ; 47%
radio sekolah/majalah sekolah

18 Menurut saya, memelihara dan merawat gedung sekolah adalah tugas semua 0%
warga sekolah °

19 | Saya akan menerapkan kegiatan aksi lingkungan disekolah maupun dirumah 53%

20 Saya ikut serta dalam menjalankan hidup sehat dan bersih disekolah maupun 5304
dirumah °

JUMLAH 1130%
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Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian
dimasukkan dalam rumus di atas maka data yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

M = mean yang dicari
>x = jumlah dari skor-skor yang ada
N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)

Maka dari hasil intrepretasi diatas dan dimasukkan kedalam

rumus hasilnya adalah sebagai berikut:

1130

Mx — Z_x -_—
N 20
=57%

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata
persentasenya adalah 57% dan menurut Suharsimi Arikunto ada empat
kriteria yang dapat dijadikan ukuran yaitu baik (76- 100%), cukup (56-
75%), kurang baik (40 — 55%), tidak baik (kurang dari 40%). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa penerapan konsep sekolah adiwiyata

yaitu cukup baik.

2. Kepedulian Lingkungan bagi Peserta Didik
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Berikut ini peneliti sajikan data secara konkrit tentang

kepedulian lingkungan bagi peserta didik:
Tabel 4.12

Data hasil persentase angket kepedulian lingkungan bagi

peserta didik

Hasil presentase tentang peningkatan kepedulian lingkungan bagi

peserta didik
Pernyataan tentang:

1. Saya selalu membuang kemasan makanan atau minuman pada

tempat sampah setelah makan atau minum

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-Kadang 32 53%
4 | Selalu 28 47%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju apakah peserta didik selalu
membuang kemasan makanan atau minuman pada tempat
sampah setelah makan atau minum, 0% yang menjawab tidak
setuju, 53% menjawab setuju dan 47% menjawab sangat setuju.

2. Saya selalu membuang sisa hasil pratikum pada tempatnya
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NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 3 5%
3 | Kadang-Kadang 28 47%
4 | Selalu 29 48%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 5% yang menjawab tidak setuju,

47% menjawab setuju dan 48% menjawab sangat setuju.

3. Saya membersihkan kelas sesuai dengan jadwal piket

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-Kadang 25 42%
4 | Selalu 35 58%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 0% yang menjawab tidak setuju,

42% menjawab setuju dan 58% menjawab sangat setuju.

4. Saya selalu membersihkan sampah di kelas sebelum pelajaran

dimulai

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 9 15%
3 | Kadang-Kadang 39 65%
4 | Selalu 12 20%




| Jumlah

| 60 |
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60 | 100% |

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 15% yang menjawab tidak

setuju, 65% menjawab setuju dan 20% menjawab sangat setuju.

Saya akan mengambil sampah jika melihat sampah berserakan

di lingkungan sekolah dan membuangnya ke tempat sampabh.

Dari tabel di atas diketahui

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 2 3%
3 | Kadang-Kadang 38 63%
4 | Selalu 20 33%
Jumlah 60 60 100%

bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 3% yang menjawab tidak setuju,

63% menjawab setuju dan 33% menjawab sangat setuju.

6. Saya membantu proses penghijauan di sekolah.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 6 10%
3 | Kadang-Kadang 27 45%
4 | Selalu 27 45%
Jumlah 60 60 100%




Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 10% yang menjawab tidak
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setuju, 45% menjawab setuju dan 45% menjawab sangat setuju.

7. Saya merawat tanaman yang ada di sekolah.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 7 12%
3 | Kadang-Kadang 37 62%
4 | Selalu 16 27%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta

menjawab sangat tidak setuju, 12% yang menjawab

didik

tidak

setuju, 62% menjawab setuju dan 27% menjawab sangat setuju.

8. Saya mematikan lampu dan alat elektronik lainnya di kelas jika

tidak di gunakan.
NO Alternatif N F %
Jawaban

1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 3 5%
3 | Kadang-Kadang 28 47%
4 | Selalu 29 48%

Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 5% yang menjawab tidak setuju,

47% menjawab setuju dan 48% menjawab sangat setuju.

9. Saya menghemat menggunakan air untuk keperluan toilet
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NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-Kadang 28 47%
4 | Selalu 32 53%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 0% yang menjawab tidak setuju,

47% menjawab setuju dan 53% menjawab sangat setuju.

10. Saya membuang

sampah

sesuai  jenis

tempat sampah,

memisahkan sampah basah dan sampah kering.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 2 3%
3 | Kadang-Kadang 14 23%
4 | Selalu 44 73%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 3% yang menjawab tidak setuju,

23% menjawab setuju dan 73% menjawab sangat setuju.

11. Menurut saya, sampah yang berserakan merupakan hal yang

perlu segera ditanggulangi

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 60 0 0%
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2 | Jarang 0 0%
3 | Kadang-Kadang 18 30%
4 | Selalu 42 70%

Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 0% yang menjawab tidak setuju,

30% menjawab setuju dan 70% menjawab sangat setuju.

12. Saya akan menjaga kebersohan dimanapun saya berada.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-Kadang 36 60%
4 | Selalu 24 40%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 0% yang menjawab tidak setuju,

60% menjawab setuju dan 40% menjawab sangat setuju.

13. Jika melihat teman yang membuang sampah sembarangan, saya

akan menegurnya.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-Kadang 38 63%
4 | Selalu 22 37%
Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju, 0% yang menjawab tidak setuju,
63% menjawab setuju dan 37% menjawab sangat setuju.

14. Saya merasa risih melihat sampah yang berserakan diruangan

kelas.
NO Alternatif N F %
Jawaban

1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 3 5%
3 | Kadang-Kadang 23 38%
4 | Selalu 34 57%

Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju, 5% yang menjawab tidak setuju,
38% menjawab setuju dan 57% menjawab sangat setuju.

15. Ketika tidak ada tempat untuk membuang sampah, saya akan
menyimpan sampah saya sampai menemukan tempat sampah,

lalu saya membuangnya.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 0 0%
3 | Kadang-Kadang 26 43%
4 | Selalu 34 57%
Jumlah 60 60 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 0% yang menjawab tidak setuju,

43% menjawab setuju dan 57% menjawab sangat setuju.

16. Saya tidak meniru tindakan orang lain yang tidak peduli

lingkungan
NO Alternatif N F %
Jawaban

1 | Tidak Pernah 1 2%
2 | Jarang 60 2 3%
3 | Kadang-Kadang 23 38%
4 | Selalu 34 57%

Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju, 3% yang menjawab tidak setuju,
38% menjawab setuju dan 57% menjawab sangat setuju.

17. Ketika berjalan melawati sampah yang berserakan, saya akan

mengambilnya dan membuangnya ditempat sampabh.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 3 5%
3 | Kadang-Kadang 34 57%
4 | Selalu 23 38%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju, 57% yang menjawab tidak

setuju, 38% menjawab setuju dan 57% menjawab sangat setuju.
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18. Jika sampah yang saya buang ke tempat sampah jatuh di luar
tempat sampah, saya akan mengambil dan memasukkannya ke

dalam tempat sampah.

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 1 2%
3 | Kadang-Kadang 32 53%
4 | Selalu 27 45%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju, 2% yang menjawab tidak setuju,
53% menjawab setuju dan 45% menjawab sangat setuju.

19. Menurut saya membuang bungkus makanan dibawah meja

kelas merupakan hal tidak terpuji

NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 0 0%
2 | Jarang 60 | 2%
3 | Kadang-Kadang 14 23%
4 | Selalu 45 75%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% peserta didik

menjawab sangat tidak setuju, 2% yang menjawab tidak setuju,

23% menjawab setuju dan 75% menjawab sangat setuju.

20. Saya

memasukkannya kebak takakura.

akan

senang mengambil

sampah makanan dan
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NO Alternatif N F %
Jawaban
1 | Tidak Pernah 2 3%
2 | Jarang 60 10 17%
3 | Kadang-Kadang 34 57%
4 | Selalu 14 23%
Jumlah 60 60 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 3% peserta didik
menjawab sangat tidak setuju, 17% yang menjawab tidak
setuju, 57% menjawab setuju dan 23% menjawab sangat setuju.

Untuk mengetahui hasil tentang penerapan konsep sekolah
adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta didik,
maka peneliti akan menganalisis data dari hasil angket di atas.
Peneliti akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi,
karena jawaban alternatif nilai tertinggi di nilai paling
mendukung dalam penelitian ini. Dan berikut peneliti merekap
hasil angket kepedulian lingkungan.

Tabel 4.13

Data rekapitulasi angket kepedulian lingkungan

No Penyataan Persentase
Saya selalu membuang kemasan makanan atau minuman pada

1 . 53%
tempat sampah setelah makan atau minum

2 | Saya selalu membuang sisa hasil praktikum pada tempatnya 48%

3 | Saya membersihkan kelas sesuai dengan jadwal piket 58%
Saya selalu membersihkan sampah di kelas sebelum pelajaran

4 . . 65%
dimulai

5 Saya akan mengambil sampah jika melihat sampah berserakan di 63%

(V]

lingkungan sekolah dan membuangnya ke tempat sampah
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6 | Saya membantu proses penghijauan di sekolah 45%

7 | Saya merawat tanaman yang ada di sekolah 62%
Saya mematikan lampu dan alat elektronik lainnya di kelas jika

8 . . 48%
tidak digunakan

9 | Saya menghemat menggunakan air untuk keperluan di toilet 53%
Saya membuang sampah sesuai jenis tempat sampah, memisahkan

10 ) 73%
sampah basah dan sampah kering

1 Menurut saya, sampah yang berserakan merupakan hal yang perlu 20%
segera ditanggulangi °

12 | Saya akan menjaga kebersihan dimanapun saya berada 60%

13 Jika melihat teman yang membuang sampah sembarangan, saya 63%
akan menegurnya °
Saya merasa risih melihat sampah yang berserakan diruangan

14 57%
kelas
Ketika tidak ada tempat untuk membuang sampah, saya akan

15 | menyimpan sampah saya sampai menemukan tempat sampah dan | 57%
membuangnya
Saya tidak meniru tindakan orang lain yang tidak peduli

16 | .. 57%
lingkungan
Ketika berjalan melewati sampah yang berserakan, saya akan

17 ; . 57%
mengambilnya dan membuangnya ditempat sampah
Jika sampah yang saya buang ke tempat sampah jatuh di luar

18 | tempat sampah, saya akan mengambil dan memasukkannya 53%
kedalam tempat sampah
Menurut saya membuang bungkus makanan dibawah meja kelas

19 . ! 75%
merupakan hal tidak terpuji

20 Saya akan senang mengambil sampah makanan dan 579
memasukkannya ke bak takakura ¢

Jumlah 1174%

Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian

dimasukkan dalam rumus di atas maka data yang diperoleh adalah

sebagai berikut:
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M = mean yang dicari
>x = jumlah dari skor-skor yang ada
N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri)

Maka dari hasil intrepretasi diatas dan dimasukkan kedalam
rumus hasilnya adalah sebagai berikut:

_Ex_ 1174
N 20

Mx =59%

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata
persentasenya adalah 59% dan menurut Suharsimi Arikunto ada empat
kriteria yang dapat dijadikan ukuran yaitu baik (76- 100%), cukup (56-
75%), kurang baik (40 — 55%), tidak baik (kurang dari 40%). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa kepedulian lingkungan bagi peserta didik

yaitu cukup baik.

3. Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata Terhadap
Kepedulian Lingkungan Bagi Peserta Didik SMP Negeri 3
Surabaya.

Pada hakekatnya tingkah laku peserta didik SMP Negeri 3
Surabaya itu baik, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menulis
lakukan yaitu penyebaran angket kepada semua responden. Maka ada
korelasi antara penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap
kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya. Hal

ini terbukti dari 2 variabel yang menjadi inti penelitian menunjukkan
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nilai signifikan. Adapun hasil angket di atas apabila dikelompokkan

dalam bentuk tabel dapat diperinci sebagai berikut:

Tabel 4.14

Tabel pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap

kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3

Surabaya
NO VARX | VARY | X2 Y2 XY
1 51 53 2601 2809 2703
2 53 54 2809 2916 2862
3 51 52 2601 2704 2652
4 56 62 3136 3844 3472
5 52 56 2704 3136 2912
6 50 55 2500 3025 2750
7 59 73 3481 5329 4307
8 61 65 3721 4225 3965
9 62 71 3844 5041 4402
10 61 58 3721 3364 3538
11 56 63 3136 3969 3528
12 68 65 4624 4225 4420
13 72 77 5184 5929 5544
14 80 80 6400 6400 6400
15 79 80 6241 6400 6320
16 75 80 5625 6400 6000
17 80 80 6400 6400 6400
18 64 73 4096 5329 4672
19 69 72 4761 5184 4968
20 56 68 3136 4624 3808
21 77 75 5929 5625 5775
22 80 80 6400 6400 6400
23 69 78 4761 6084 5382
24 69 72 4761 5184 4968
25 69 74 4761 5476 5106
26 74 73 5476 5329 5402
27 61 62 3721 3844 3782
28 71 50 5041 2500 3550
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29 59 64 3481 4096 3776
30 66 62 4356 3844 4092
31 63 63 3969 3969 3969
32 65 66 4225 4356 4290
33 57 61 3249 3721 3477
34 63 60 3969 3600 3780
35 63 69 3969 4761 4347
36 67 69 4489 4761 4623
37 69 60 4761 3600 4140
38 71 71 5041 5041 5041
39 62 62 3844 3844 3844
40 62 62 3844 3844 3844
41 63 57 3969 3249 3591
42 61 61 3721 3721 3721
43 58 61 3364 3721 3538
44 68 59 4624 3481 4012
45 71 74 5041 5476 5254
46 71 76 5041 5776 5396
47 69 76 4761 5776 5244
48 68 74 4624 5476 5032
49 71 68 5041 4624 4828
50 67 68 4489 4624 4556
51 63 71 3969 5041 4473
52 58 69 3364 4761 4002
53 65 77 4225 5929 5005
54 60 73 3600 5329 4380
55 71 60 5041 3600 4260
56 53 71 2809 5041 3763
57 33 62 2809 3844 3286
58 67 69 4489 4761 4623
59 72 76 5184 5776 5472
60 71 71 5041 5041 5041
Jumlah 3892 4043 | 255974 | 276179 | 264688

Berdasarkan tabel di atas diketahui
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ZJ{ = 35922? = 40432 x? = 2559?42;;3

= 276179 ZXY = 264688

Kemudian nilai dalam tabel dimasukkan ke dalam rumus:

Y (ZX?) - (ZX (T X
= nEX — (% X1)°

__ (4043)(255974) —(3252) (264588)
&0 x 255974 —(3852)°

__10325%02882-10301656%96
15358440-15147664

__4T37iee
210776

a=22,4749781758834

Jadi persamaan regresi linier sederhana di atas

adalah:

b — ny, Xi¥1 — (X X1 (X Y1)
T arx? — (T x)?

60 x 264688 — (3892)(4043)
~ 60x255974 — (3892)°




126

_ 15881280 — 15735356
15358440 —151476654

h==22 = 0,6923179109576043

210778

Y=0+bX

Y=22,4749781758834+ (0,6923179109576043 X)

Diketahui nilai penerapan konsep sekolah adiwiyata

adalah 57, maka:

Y=22,4749781758834+(0,6923179109576043 X)

Y=22,4749781758834 + (0,6923179109576043 (57;

Y=22,4749781758834 +39,46212092458344

Y=61,93709910046684

Jadi diperkirakan nilai rata-rata penerapan sebesar:

61,93
a. Uji Liniearitas Regresi

Dalam uji linearitas ini dapat digunakan langkah-

langkah sebagai
berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat total
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Jk (T) =YY?

=276179

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKieg(a)]

Tk (a) = &2

_ 14043)°
=11}

_ 15345849
=1v]

=272430,8166666667

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JK eg(b/a)]

Tk (b/a) = by XY — LD

(3892) (4043)
&0

=0,6923179109576043 [264688 — ]

15735356

=0,6923179109576043 | o |

=0,6923179109576043 (262255,9333333333)

=181564,4799015701
4) Menghitung jumlah kuadrat residu [JKes]

Jk (s) = Y2 - {Jk (a) + Jk (b/a)
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Jk(s) =276179{272430,8166666667 + 181564,4799015701}
= 276179 (453995,2965682368)

=125383967010,9191

5) Menghtung jumlah kuadrat galat

Tk (bfa) =3 [EY>- E2

(Z64688)°

=Y [276179 —

= 276179 - 1167662289

=-1167386110

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi

[RIK reg(a)]
RumuS o [RJKreg(a)] = J Kreg(a)
=272430,8166666667

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi

[RJKreg(a/b)]
Rumus . [RJKreg(a/b)]: JKreg(b/a)
=181564,4799015701

8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu

[RJKres]
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__JEres

Rumus : RJK es =

n—2

_181564,47%93015701

60-2
=3130,42206726845
9) Menghitung Fhitung
} =]Kragl:b|rz}
Fhltung RIKreg

_ 181564,4755015701
3130,422087 26845

=58
10) Menghitung nilai Fiapel
Rumus :
Fiavet = F (o) (1, n-2)
= (0,05)(1,60-2)
11) Membandingkan Fhitung dan Frabel

Tujuan membandingkan antara Fupe dan Fhiwung
adalah untuk mengetahui, apakah HO ditolak atau

diterima berdasarkan kaidah pengujian.

12) Membuat keputusan apakah Ha atau HO yang

diteima, menerima atau menolak HO.
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Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan

rumus:

_ nZ XY~ (ZX)(ET)
AR - X) @IV -(EV)Y)

r

&0 (264688)— (3892)(4043)
L (B0 (255574 —(3852 )7)(80 (276179 — (4043 ) ")

_ 15881280—15735356

(2107767 (224891)

1455924
217719,1434

r=0,6702396387

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan
statistik student t untuk pengujian nol Ho: P = O melawan
Hl: P > 0 dengan kriteria Ho ditolak jika t hitung lebih

besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t yang

digunakan adalah:
==

_ ;e702396387vol —1
~1-0,67023963872

t =222 _ 877894141
®7221e27 48
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Mencari nilai t tabel Nilai t tabel dapat dicari dengan

menggunakan tabel t-student

Rumus:

Ttavel = t (0/2) (n-2)
=6,877894141 (0,05/2)(60-2)
=6,877894141 (1,45)
=9,97294650445

Untuk taraf nyata 0,05 dan dk 58 dari daftar distribusi t
diperoleh t = 2,000 yang diperoleh dari penelitian ini berarti antara
penerapan konsep sekolah adiwiyata mempunyai korelasi yang
signifikan dengan kepedulian lingkungan bagi peserta didik.
Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut,

maka perlu dicari r determinannya, yaitu:
r determinan = r* x 100%
=(0,6702396387)* x 100%
=0,449221173=44,9 %

Jadi kepedulian lingkungan bagi peserta didik di SMP
Negeri 3 Surabaya yang dipengaruhi oleh penerapan konsep

sekolah adiwiyata sebesar 44,9%.

Perrhitungan dengan SPSS 16.0 menggunakan analisis

(analsisis regresi dengan satu prediktor) sebagai berikut:
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Tabel 4.15

Hasil SPSS Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah
Adiwiyata Terhadap Kepedulian Lingkungan Bagi

Peserta Didik Di Smp Negeri 3 Surabaya

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation I+
kanzep sekolah adiwivata G4 BRRT T.71620 B0
kepedulian lingkungan GY.2833 747048 B0

Pada tabel descriptive statistisc, memberikan informasi
tentang mean, standard deasi, banyaknya data dari variabel variabel

indenpendent dan dependent.

— Rata-rata (mean) konsep sekolah adiwiyata (dengan jumlah
(N) 60 subjek) ialah 64.8667 dengan standar deviasi
7.71630.

— Rata-rata (mean) kepedulian lingkungan (dengan jumlah

(N) subjek ialah 67.3833, dengan standard 7.97048

Correlations
konsep
sekolah kepedulian
adiwivata lingkungan
Pearson Correlation  konsep sekolah adiwivata 1.000 B70
kepedulian lingkungan BT0 1.000
Sig. (1-tailed) konsep sekolah adiwivata | | .ooo
kepedulian lingkungan ooo | .
M konsep sekolah adiwiyvata 1] B0
kepedulian lingkungan B0 &0
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Pada tabel correlations, memuat
korelasi/hubungan antara variabel kegiatan religius dengan
peningkatan moral.

— Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi
0,67 dengan signifikan 0,000. Karena signifikansi
<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
ada hubungan yang signifikan antara konsep
sekolah adiwiyata dengan kepedulian lingkungan
bagi peserta didik.

— Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif
0,67, maka arah hubunganya adalah positif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan
konsep sekolah adiwiyata maka akan diikuti oleh
semakan tinggi pula kepedulian lingkungan bagi

peserta didik, dan sebaliknya.

Variables Entered Removed®
Mode Yariahles Yariables
| Entered Remaoved Method
1 kepedulian
lingkungan? Enter

a. Al requested variables entered.
h. Dependent Wariable: konsep sekolah adiwivata

Pada tabel variables entered, menunjukkan
variabel yang dimasukkan adalah variabel

penerapan konsep sekolah adiwiyata dan tidak ada



variabel

yang dikeluarkan (removed),

metode yang digunakan adalah metode enter.

Model Summary®
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karena

Maode Adjusted R Std. Error of Durhin-
| R R Sguare Souare the Estimate Watson
1 G707 449 440 577577 1.886

a. Predictors: (Constant), kepedulian lingkungan
h. DependentVariable: konsep sekolah adiwivata

Pada tabel model summary, diperoleh hasil
R Square sebesar 0,449 angka ini adalah hasil
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau
(0,67 x 0,67 = 0,449). R Square disebut juga
koefisien determinansi, yang berarti 44,9% variabel
kepedulian lingkungan dipengaruhi oleh penerapan
konsep sekolah adiwiyata sisanya sebesar 55,1%
oleh variabel lainnya. R square berkisar dalam
rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga R
square maka

semakin kuat hubungan kedua

variabel. R square berkisar dalam rentang antara 0

sampai 1, semakin besar harga R square maka
semakin kuat hubungan kedua variabel.
ANOVA®
Sum of
| tdodel Souares df MWean Suuare F Sig.
1 Regression 1576.004 1 1578.084 | 47.305 | 000
Residual 1934.849 58 33.348
Total 3512933 59

a. Predictars: {Constant), kepedulian lingkungan
h. Dependent Variable: kansep sekalah adiwivata
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Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F
hitung sebesar 47.305, dengan tingkat signifikansi
0,001 < 0,05. Berarti model regresi yang diperoleh
nantinya dapat digunakan untuk memprediksi

kepedulian lingkungan bagi peserta didik.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

| tdade] =] Std. Error Beta

Do,

1 (Constant) 21.144 6.401
kepedulian lingkungan 549 094 B70

3303
6.878

.00z
000

a. Dependent Yariable: konsep sekolah adiwiyata

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi

yaitu sebagai berikut:

Y =21.144 + 649X

Y= kepedulian lingkungan bagi peserta didik.
X= penerapan konsep sekolah adiwiyata

Atau dengan kata lain:Kepedulian Lingkungan =

21.144 + 649 Penerapan konsep sekolah adiwiyata.

— Konstanta sebesar 21.144 menyatakan
bahwa jika tidak ada penerapan konsep
sekolah  adiwiyata, maka kepedulian
lingkungan bagi peserta didik adalah 21.144.

— Koefisien regresi sebesar 649 menyatakan
bahwa setiap penambahan (karena tanda

positif (+) 1 skor penerapan konsep sekolah
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adiwiyata akan meningkatkan kepedulian
lingkungan bagi peserta didik sebesar 649.
Untuk analisis regresi linier sederhana, harga
koefisien korelasi(0,67) adalah juga harga
standardized coefficients (beta)

Uji t digunakan untuk  menguji
kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis: Ho: koefisien regresi tidak
signifikan

Ha: koefisien regresi signifikan

Residuals Statistics®

Minirmurmn Tl aximurm lean Std. Deviation
Predicted value 535872 | 730837 | 64.865T 517177 B0
Residual 1421381 | 1741278 | 00000 5. 72661 B0
Stdl. Predicted Yalue 2181 1583 000 1.000 B0
Std. Residual -2 461 3015 000 881 1]

a. Dependent Wariable: konsep sekolah adiwivata

Pada tabel residuals, memuat tentang

nilai minimum dan maksimum, mean,

standart deviasi dari predicted value dan

nilali
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residualnya.

Elsrral PP -F FEigat i i e 1 Fdaressrlisey i dsd

Ciwacess rackeryl Whar Radalwe: rarngear: oeyboed sy sl ot

=
B

=

=l b A

& el
i g

Hlf’ﬁ h'-':'# :il.ﬂ é: ﬂ% &

i s FEaat Frsie

Pada tabel plot, memuat gambar plot pada normal probability plot.

— Kesimpulan Terdapat hubungan yang sigifikan antara penerapan
konsep sekolah adiwiyata dengan kepedulian lingkungan bagi
peserta didik.

— Terdapat 44,9% variabel kepedulian lingkungan dipengaruhi oleh
variabel penerapan konsep sekolah adiwiyata, sisanya sebesar
55,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

— Berdasar pada besarnya pengaruh variabel penerapan konsep
sekolah adiwiyata terhadap kepedulian lingkungan bagi peserta
didik menandakan bahwa faktor penerapan konsep sekolah
adiwiyata masih cukup kuat untuk memprediksi kepedulian
lingkungan bagi peserta didik. Sedangkan faktor-faktor lain yang

mungkin juga memprediksi kepedulian lingkungan bagi peserta
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didik adalah seperti pembiasaan dari keluarga sejak dini, sekolah,

lingkungan sekitar, dll.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan serta hasil analisis

terhadap data yang diperoleh, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penerapan konsep sekolah adiwiyata bagi para responden di SMP
Negeri 3 Surabaya sebenarnya sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan
dari analisis data yang menyatakan bahwa penerapan konsep sekolah
adiwiyata sebesar 57%. Dari hasil hitung 57%, dan jika hasil nilai
prosentasetersebut 57% dilihat pada standar penafsiran masuk dalam
kategori 56-75% yakni kriteria cukup.

Bentuk kepedulian lingkungan dalam skripsi ini adalah sikap terpuji
yang dikhususkan lebih pada kepedulian dalam lingkungan.
Lingkungan yang dimaksudkan ialah lingkungan sekolah, penghijauan,
energi, air, sampah, dan perawatan gedung sekolah. Semua ini
dilakukan karena mengacu pada konsep penerapan sekolah adiwiyata
yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang bertanggung jawab atas
lingkungan disekitarnya. Hal ini telah direalisasikan oleh para peserta
didik SMP Negeri 3 Surabaya, melalui sudut pandang peneliti dan
dikuatkan oleh penuturan guru yang ditunjuk kepala sekolah menjadi
penanggung jawab kegiatan adiwiyata di sekolah tersebut. Mulai dari
tingkah laku sehari-hari dan dalam penerapan konsep sekolah
adiwiyata, sampai pada saat ini belum ditemui peserta didik yang

melanggar atau tidak mengikuti kegiatan adiwiyata. Bahwa kepedulian
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lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya menunjukkan
tingkat yang cukup baik, sehingga penghargaan adiwiyata dapat diraih.
Hal ini bisa dilihat dari hasil analis data yang menunjukkan bahwa
penerapan konsep sekolah adiwiyata sebesar 59%. Dari hasil hitung
59%, dan jika hasil nilai prosentase tersebut 59% dilihat pada standar

penafsiran masuk dalam kategori 56-75% yakni kriteria cukup.

. Pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata dalam kepedulian

lingkungan bagi peserta didik menunjukkan tingkat cukup baik. Hal ini
terbukti dari hasil analisis data yang semakin serius tingkat penerapan
konsep sekolah adiwiyata, maka akan berpengaruh pada kepedulian
lingkungan bagi peserta didik. Dalam wuji koefisien determinasi,
kolerasi variabel penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap
kepedulian lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya
diperoleh 44,9% dan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti latar belakang peserta didik, pendidikan dari keluarga,

lingkungan masyarakat, dan sebagainya.

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti memiliki

beberapa saran sebagai berikut:

1. Penerapan sekolah adiwiyata di SMP Negeri 3 Surabaya sudah cukup baik.

Akan lebih baik lagi jika di tambah kegiatan aksi lingkungan bagi peserta

didik, dengan membuat inovasi baru dalam lingkungan agar bisa mendapatkan

penghargaan adiwiyata tingkat selanjutnya. Peneliti berharap program

adiwiyata tersebut terus ditingkatkan agar pembiasaan tersebut bisa benar-

benar membiasakan para peserta didik untuk melakukan kepedulian terhadap
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lingkungan atas kesadarannya sendiri, bukan atas peraturan sekolah. Bisa
ditingkatkan lagi untuk penghargaannya ke jenjang provinsi hingga nasional.
Mempertahankan yang ada dan menjaga yang sudah terbentuk dengan tidak
henti membumikan sikap kepedulian lingkungan didalam sikap peserta didik.
2. Kepedulian lingkungan bagi peserta didik sudah cukup baik. Alangkah
baiknya, jika kepedulian lingkungan bagi peserta didik ini bukan hanya di
sekolah saja tapi harapanya agar mereka bisa menerapkannya di lingkungan
rumah dan sekitarnya. Diharapkan seluruh warga sekolah untuk selalu
mengawasi siapapun yang tidak memiliki sikap peduli lingkungan. Namun
juga kembali pada fungsi awal digalahkannya sekolah berbudaya lingkungan
yakni melatih peserta didik memegang tanggung jawab dan menumbuhkan
sikap kepedulian terhadap lingkungan dengan cara pembiasaan yang dilakukan
disekolah.

3. Pengaruh penerapan konsep sekolah adiwiyata terhadap kepedulian
lingkungan bagi peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya sudah cukup baik, dan
pertahankan penghargaan adiwiyata yang sudah diraih. Melanjutkan konsep
adiwiyata dengan tidak pernah bosan mengingatkan para peserta didik untuk

tetap peka terhadap lingkungan.
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